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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Dialektika Nasionalisme Antara Muwallad dan Wulaiti
Tahun 1913-1945". Fokus pembahasan yang ditulis di dalam skripsi ini meliputi:
(1) Bagaimana proses berkembangnya komunitas Hadrami di Indonesia? (2)
Bagaimana perbedaan pandangan yang terjadi antara muwallad dan wulaiti
mengenai nasionalisme? (3) Apa implikasi dari perbedaan pandangan yang terjadi
antara muwallad dan wulaiti mengenai nasionalisme?

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan metode penelitian
sejarah, yaitu: Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber),
Interpretasi (penafsiran sumber) dan Historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis dan pendekatan
sosiologis. Sedangkan teori yang digunakan untuk menganalisis adalah teori
konflik menurut Lewis Coser.

Hasil dari penulisan skripsi ini menyimpulkan bahwa: (1) Komunitas
Hadrami di Indonesia mengalami perkembangan dari aspek demografis, sosiologis,
ideografis dan politis. (2) Kaum wulaiti berpandangan bahwa kebangsaan
komunitas Hadrami di Indonesia adalah Hadramaut karena Hadramaut adalah tanah
kelahiran dan tanah air, bukan Indonesia. Sedangkan kaum muwallad berpandangan
bahwa kebangsaan komunitas Hadrami di Indonesia adalah Indonesia khususnya
bagi peranakan karena nilai-nilai budaya Indonesia telah menyatu dengan
kehidupan komunitas Hadrami yang tinggal di Indonesia. (3) Perbedaan pandangan
soal nasionalisme tersebut berimplikasi pada penguatan identitas di masing-masing
kelompok serta meningkatkan partisipasi sosial dan politik komunitas Hadrami
terhadap pergerakan nasional Indonesia.



ABSTRACT

This thesis is entitled "Dialectic of Nationalism between Muwallad and
Wulaiti in 1913-1945". The focus of the discussion written in this thesis includes:
(1) How is the development process of the Hadrami community in Indonesia? (2)
How is the wualiti and muwallad’s idea of nasionalism? (3) What is the implication
that arise from the difference idea of nasionalisme between muwallad and wulaiti?

The writing of this thesis is structured by historical methods, that is:
heuristics (investigating sources), verification (source criticism), interpretation
(interpretation of sources) and historiography (using history). The approach that
used in this research is a historical approach and a sociological approach.
Meanwhile, the theory used to analyze is conflict theory according to Lewis Coser.

The results of this thesis conclude that: (1) The Hadrami community in
Indonesia has developed from demographic, sociological, ideographic and political
aspects. (2) The wulaiti’s view that the nationality of the Hadrami community in
Indonesia is Hadramaut because Hadramaut is the land of birth and the homeland,
not Indonesia. Meanwhile, the muwallad’s have the view that the nationality of the
Hadrami community in Indonesia is Indonesia, especially for half-blood because
Indonesian cultural values have been integrated with the life of the Hadrami
community who live in Indonesia. (3) The difference idea of nationalism has
implications for the identity of each group and increases the social and political
participation of the Hadrami community towards the Indonesian national
movement.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelompok Imigran asal Hadramat (Hadrami), secara substansial, telah
datang ke kepulauan Indonesia sejak sekitar akhir abad ke-XVIII Masehi.
Namun diperkirakan komunitas Hadrami ini telah menjelajahi Asia Tenggara
pada abad ke-X Masehi untuk berdagang. Motif kedatangan Hadrami ke
Indonesia selain berdagang adalah untuk mencari penghidupan yang lebih baik

karena tak didapatkannya di Hadramaut.*

Jumlah Hadrami yang bermukim di Indonesia baru tercatat jelas pada
tahun 1859, yaitu ketika Indonesia bernama Hindia Belanda. Catatan itu dibuat
olen pemerintah kolonial Belanda. Namun catatan tahun 1859 masih
mencampurkan orang Arab dengan orang Benggali serta orang asing lain yang
beragama Islam. Adapun jumlah Hadrami di Indonesia pada tahun 1859 yaitu

7.768 orang, dengan rinican 4.992 orang di Jawa dan 2.776 orang di luar Jawa.>

Sebagian Hadrami datang ke Nusantara untuk mendapatkan uang untuk
kembali ke Hadramaut. Namun sebagian lain menetap di Nusantara. Diantara
yang menetap tersebut, sebagian menikah dengan perempuan lokal sehingga
menunda kepulangannya, dan sebagian lain pula lebih memilih kehidupan yang

terjamin di Hindia daripada masa depan yang tidak pasti di Hadramaut. Namun

! Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening: Kebangkitan Hadhrami di Indonesia. terj (Jakarta:
Akbar Media Eka Sarana, 2007), 9-10.
2 L.W.C van den Berg, Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara (Jakarta: INIS, 1989), 67-70.



berkat hubungan laut yang baik dengan Arab selatan, kembali ke tanah
kelahiran mereka untuk jangka panjang maupun jangka pendek selalu

dimungkinkan.®

Keturunan Hadrami di Indonesia cenderung berasimilasi dengan
masyarakat pribumi.* Dari banyak perkawinan campuran yang terjadi, muncul
diferensiasi sosial di internal komunitas Hadrami di Indonesia. Kelompok
pertama disebut dengan wulaiti atau aghah (pure blooded) dan yang kedua
adalah muwallad (half-blooded). Kelompok pertama adalah orang-orang asli
dan lahir di Hadramaut, dan kelompok kedua adalah kelompok peranakan yang

lahir dan besar di Hindia Belanda.®

Kedua kelompok ini pada perkembangannya mengalami pertikaian dan
saling menghujat. Kelompok wulaiti menganggap half-blooded tidak bisa
berbahasa Arab, tidak patriotik, hidup dengan suasana serba mudah sehingga
hidup penuh dengan kemanjaan dan tidak memiliki sense of Hadhrami-ness.
Sementara generasi aghah, karena dilahirkan di Hadramaut yang gersang dan
tandus, hidup dalam kesederhanaan, dan memiliki jiwa patriotism yang tinggi.

Di mana pun mereka hidup, hati mereka hanya untuk Hadramaut.®

Kelompok muwallad (peranakan) pun tidak diam dalam berbagai

stigma-stigma yang didengungkan oleh wulaiti (totok) Kelompok peranakan

3 Huub de Jonge, Mencari ldentitas: Orang Arab Hadhrami di Indonesia (1900-1950) (Jakarta:
KPG, 2019), 5.

4 L. W. C. van den Berg, Hadramaut dan Koloni Arab., 72.

5 Jajang Jahroni, “Menjadi Pribumi di Negeri Orang: Pergumulan Identitas Masyarakat Arab”,
Studi Islamika, Vol. 7 No. 3, 2000, 181.

® Ibid., 182.



yang direpresentasikan oleh Abdurrahman Baswedan menentang dominasi
totok dengan bersuara di media massa cetak. la menuliskan bahwa Indo-
Hadhrami lebih banyak memiliki kedekatan dengan masyarakat pribumi
daripada dengan orang Hadrami di tanah asal mereka. Selain itu, menurutnya,
penerimaan gagasan untuk menjadi orang Indonesia akan memudahkan

penyelesaian masalah internal lain, yaitu perbedaan ‘orientasi kebangsaan’.’

Selain Baswedan, seorang peranakan dari Ambon bernama Mohammad
bin Abdullah Alamudi membentuk Arabische Verbond (AV) yang
beroientasikan pada persatuan antara totok dengan peranakan. Baswedan pun
ikut mendukung keberadaan AV. Perkumpulan itu berkembang dengan
mengadakan kongres di Surabaya, yang kemudian menghasilkan suatu
organisasi bernama Indo Arabische Verbond (IAV). Rapat-rapat dalam
organisasi ini dihadiri oleh kaum totok, didanai oleh kaum totok, dan pemikiran
yang berkembang di organisasi tersebut adalah kemauan kaum totok. Maka
disebutkan oleh Suratmin, 1AV sesungguhnya dijadikan alat untuk mencapai

kepentingan kaum totok.®

Pada tanggal 30 Oktober 1934, kaum muda peranakan Arab
mengadakan konferensi di Semarang. Tokoh-tokoh Hadrami baik dari unsur
Al-Irsyad maupun Rabithah hadir dalam konferensi ini. Mereka berjumlah
sekitar 40 orang yang datang dari Surabaya, Semarang, Pekalongan, Solo, dan

Jakarta. Konferensi ini dimotori oleh Nuh Al-Kaff dan A.R. Baswedan. Selain

" Huub de Jonge, Mencari Identitas., 83
8 Suratmin, Abdul Rahman Baswedan: Karya dan Pengabdiannya (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), 45-46.



kedua orang tersebut, terdapat pula Hosein Bafagih dan A. Miskati. Keduanya
adalah jurnalis dari keturunan Arab. Konferensi tersebut menghasilkan
pendirian Persatuan Arab Indonesia (PAI) dan “Sumpah Pemuda Keturunan

Arab” yang berisi tiga butih pernyataan, yaitu:®

1. Tanah air peranakan (keturunan) Arab adalah Indonesia.

2. Peranakan Arab harus meninggalkan kehidupan menyendiri
(mengisolasi diri).

3. Peranakan Arab harus memenuhi kewajibannya terhadap tanah air dan

bangsa Indonesia.

Sementara kelompok Hadrami lain menentang pendirian PAI dengan
mendirikan Indo Arabische Beweging (IAB) pada tahun 1939. IAB
menyatakan bahwa nasionalisme adalah berbahaya dan tidak sehat.'® Berbeda
dengan PAI yang menyertakan nasionalisme Indonesia sebagai eksponen
penting, kelompok lain tersebut, yang mayoritasnya adalah totok, tidak setuju
dengan konsep nasionalisme. Mereka bahkan menyebut nasionalisme tidak

diajarkan dalam Islam sehingga tidak diperbolehkan.

Namun begitu terjadi pula sebuah paradoks. Kecenderungan
nasionalisme wulaiti adalah berkiblat pada Hadramaut. Tanah air para imigran
Hadramaut di Indonesia adalah Hadramaut itu sendiri. Natalie mencatat bahwa

di sekolah-sekolah yang didirikan oleh Hadrami di Indonesia, mengajarkan

% Rabith Jihan Amaruli, dkk, “Sumpah Pemuda Arab 1934: Pergulatan Identitas”, Jurnal Sejarah
Citra Lekha, Vol. 3, No. 2, 2018, 128-129.

10 1bid., 130.

11 Huub de Jonge, Mencari Identitas., 116.



untuk mencintai tanah air mereka yaitu Hadramaut. Mereka juga diajarkan
lagu-lagu dan puisi yang mengajak mereka untuk mencintai tanah air. Mereka
diajarkan bahwa Islam menegaskan ‘cinta tanah air adalah sebagian dari iman.’
Adapun tanah air yang dimaksud adalah Hadramaut. Belum lagi jika menilik
fakta bahwa banyak anak-anak dari wulaiti yang dikirim ke Hadramaut untuk

menimba ilmu.?

Kelompok Hadrami pro-nasionalisme Indonesia maupun kelompok
kontra-nasionalisme Indonesia saling menyatakan pendiriannya sekaligus
menyerang pendirian satu sama lain dalam sebuah surat kabar. Kelompok
kontra nasionalisme seperti IAB menerbitkan surat kabar Al Jaum. Dalam
artikelnya berjudul “PAlI, keok”, Al Jaum menyebutkan bahwa PAI tidak akan
bertahan lama. Al Jaum banyak berseberangan dengan PAI mulai dari aspek
sosial, budaya hingga politik. Sementara kelompok pro nasionalisme Indonesia
banyak menyuarakan pandangannya dalam majalah Aliran Baore. Adapun
koran-koran lain milik Hadrami yang tidak sedikit membahas konflik intern

yaitu Lembaga Baroe, Al Mahdjar, Hadramaut dan Pewarta Arab.™

Berdasarkan pada apa yang telah dijelaskan di atas, nampak adanya
ketidaksesuaian paham dan pertentangan dalam internal komunitas Hadrami di
Indonesia di satu masa yang sama. Pertentangan ini pun berskala nasional yang

artinya terjadi di beberapa daerah. Tentunya fenomena tersebut memiliki

12 Natalie Mobini Kesheh., Hadrami Awakening., 211.
13 Fida Amatullah, dkk, “Konflik Masyarakat dan Budaya dalam Koran Terbitan Hadrami 1929 -
19357, Jurnal Middle East and Islamic Studies, Vol. 5 No. 1 Januari — Juni 2018, 70-72.



kausalitas yang jamak, seperti salah satunya aspek pendidikan dan budaya yang

banyak terekam pada penceritaan tokoh Abdurrahman Baswedan.**

Isu soal nasionalisme di kalangan Hadrami pun tidak mencuat begitu
saja. van der Kroef menilai bahwa pergulatan nasionalisme orang-orang
Hadrami muncul menjelang revolusi kemerdekaan. Kelahiran nasionalisme
Indonesia pada 1908, yaitu terbentuknya Boedi Oetomo memaksa koloni
migran termasuk orang-orang Hadrami merumuskan konsep nasionalisme baru

sebagi bukti komitmen kebangsaan dan kecintaan terhadap tanah air.t®

Sementara Natalie, menilik dari sikap dan pernyataan Baswedan
sebagai representasi pencetus nasionalisme Indonesia di kalangan Hadrami,
menilai bahwa gagasan nasionalisme Baswedan dipengaruhi oleh Cina
peranakan yang telah mengakui Indonesia sebagai tanah air pada tahun 1920.
Hal ini bisa jadi terjadi karena kedekatan Baswedan dengan jurnalis Cina

peranakan yaitu Liem Koen Hian, rekan kerja Baswedan di Sin Tit Po.

Adapun berkenaan dengan PAI, Fikri Mahzumi menilai bahwa
momentum berdirinya PAI dan Sumpah Pemuda Keturunan Arab merupakan
sebuah klimaks dari gelora isu nasionalisme di kalangan Hadrami yang terjadi

sebelumnya.l” Lebih lanjut Natalie menuliskan, bahwa dialektika muwallad-

14 Suratmin, Abdul Rahman Baswedan., 7.

15 Abdul Rachman Patji, “The Arabs of Surabaya: A Study of Sociocultural Integration”, (Tesis,
Australian National University, Australia 1991), 11.

16 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening., 205.

17 Fikri Mahzumi, “Dualisme Identitas Peranakan Arab di Kampung Arab Gresik”, Teosofi: Jurnal
Tasawuf dan Pemikiran Islam, VVolume 8, Nomor 2, Desember 2018, 407.



wulaiti soal nasionalisme merupakan kesengajaan untuk meredam konflik

sayyid-sheikh soal strata sosial.’8

Berdasarkan premis-premis yang telah dipaparkan di atas, maka
babadan waktu yang diambil dalam penelitian ini adalah sejak perseteruan
sayyid-sheikh (Jami’at Khair dengan Al-Irsyad) pada tahun 1913 dan berakhir
pada bubarnya PAI pada tahun 1942, mengingat bahwa PAIl merupakan

momentum klimaksnya dialektika nasionalisme di kalangan Hadrami.

Penelitian ini juga akan berfokus pada deskripsi dan analisis terhadap
perbedaan paham nasionalisme yang terjadi antara muwallad dan wulaiti dalam
komunitas Hadrami di Indonesia, yang berujung pada pertentangan satu sama
lain. Perlu ditekankan bahwa objek penelitian kali ini adalah kaum imigran
Arab dan keturunannya yang berasal dari Hadramaut, yang kemudian disebut
Hadrami. Oleh karena itu, para imigran yang berasal dari negara di Jazirah
Arab lain tidak menjadi objek. Identifikasi Hadrami terlihat dari marga-marga

yang tersemat pada setiap nama pelaku.

Deksripsi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
utuh terhadap fenomena yang terjadi, sedangkan analisis dilakukan untuk
menemukan faktor-faktor kausalitas dan dampak-dampak yang muncul akibat
pertentangan tersebut. Maka pada kesempatan ini, penulis akan mengajukan
sebuah penelitian yang berjudul: “Dialektika Nasionalisme Antara Muwallad

dan Wulaiti Tahun 1913-1945”,

18 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening., 205.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses berkembangnya komunitas Hadrami di Indonesia?
2. Bagaimana perbedaan pandangan yang terjadi antara muwallad dan
wulaiti mengenai nasionalisme?
3. Apa implikasi dari perbedaan pandangan yang terjadi antara muwallad
dan wulaiti mengenai nasionalisme?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perkembangan komunitas Hadrami di Indonesia
2. Untuk mengetahui perbedaan pandangan yang terjadi antara muwallad
dan wulaiti mengenai nasionalisme
3. Untuk mengetahui implikasi dari perbedaan pendapat muwallad dan
walaiti mengenai nasionalisme
D. Kegunaan penelitian
1. Manfaat teoritis.

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis sebagai
sumber informasi bagi para peneliti lainnya dalam meneliti Sejarah
masyrakat Hadrami di Indonesia yang berkontribusi penuh untuk
kemerdekaan Indonesia. Dan juga dengan adanya penelitian ini semoga
masyarakat lebih mengenal warga Hadrami yang sekarang berdasarkan
runtutan sejarahnya.

2. Manfaat secara praktis



Penelitian ini sebagai syarat kelulusan perkuliahan sarjana (S1)
Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

E. Pendekatan dan kerangka teoritik

Penelitian ini ditulis dengan pendekatan Sejarah dan pendekatan
Sosiologi. Pendekatan sejarah yang di dalamnya terdapat ekplanasi kritis
dan kedalaman pengetahuan tentang "bagaimana™ dan "mengapa" peristiwa-

peristiwa masa lampau bisa terjadi.

Pendekatan sosiologi yang dalam pengertian umumnya terdapati
kelimuan yang mempelajari tentang perilaku sosial antara anggota individu
dan kelompok. Salah satu sebuah teori sosiologi ialah teori konflik, menurut
Lewis Coser sebuah sistem sosial yang bersifat fungsional sehingga konflik
yang sering terjadi dalam masyarakat tidak semata-mata menunjukan fungsi
negatif tetapi juga menghasilkan hal yang positif untuk arah perkembangan

masyarakat dan untuk berlangsungnya tatanan masyarakat.®

Menurut Coser, suatu konflik dapat memberikan efek penguatan
identitas sekaligus penguatan eksistensi terhadap masing-masing kelompok
yang berseteru. Kekompakan dan kesolidan internal grup akan terjadi ketika
adanya sebauh konflik. Focus Point teori Coser yang diambil dalam
penelitian ini adalah penegasan identitas yang terjadi akibat munculnya

suatu konflik. Karena menurut Coser bahwa para pihak yang berseteru lebih

19 Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep dan Teori (Bandung: Refika Aditama, 2009) 184-185.



cendderung menghindari mengungkapkan perasaan permusuhan mereka
jika mereka takut akan pemutusan hubungan. Para pihak juga lebiih
cenderung mengungkapkan perasaan permusuhan mereka jika mereka
merasa aman dan stabil dalam hubungan. Dalam hubungan muwallad
dengan wulaiti ini, identitas mereka semakin kuat akibat perbedaan
pandangan. Meskipun terjadi konflik, mereka tetap saling berhubungan

karena kesamaan etnis, grup dan memiliki hubungan darah.?°
. Metode penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode sejarah. Menurut Gilbert
J. Garraghan seperti yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman, metode
penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara
kritis, dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk
tulis. Sementara Louis Gottchalk menjelaskan metode penelitian sejarah
sebagai "proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna
menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya, serta usaha sintesis atas
data semacam ini menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya.” Dalam
penelitian sejarah terdapat beberapa tahapan yaitu antara lain: Heuristik,

Kritik, Interpretasi dan Historiografi.?

1. Heuristik

20 Herman Arisandi, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosisologi dari Klasik Sampai
Modern,(Yogyakarta: IRCiSod 2015) 14; https://www.beyondintractability.org/bksum/coser-
functions, diakses pada 28 Januari 2021.

21 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta : Logos Wacana llmu, 1999), 43-44.
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Heuristik atau pengumpulan sumber-sumber yaitu proses yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-
data, atau jejak sejarah. Sumber sejarah disebut juga data sejarah.
Tahapan ini merupakan tahapan yang pertama dilakukan oleh penulis
yaitu melakukan penelitian dengan mengumpulkan sumber-sumber,
baik itu yang bersifat primer maupun sekunder.?> Adapun sumber-
sumber itu yakni:

a. Sumber primer

Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun data
bukti yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer
sering disebut juga dengan sumber atau data langsung, seperti:
orang, lembaga struktur organisasi dan lain sebagainya. Pada
sumber data yang bersifat lisan, yang digunakan sebagai sumber
primer adalah wawancara langsung dengan pelaksana peristiwa
maupun saksi mata.?®> Dalam penulisan skripsi ini, peneliti hanya
menggunakan sumber yang tertulis, baik primer maupun sekunder.
Salah satu sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah buku karya van den Berg yang berjudul Hadramaut dan
Koloni Arab di Nusantara dan tullisan dari A.R. Baswedan dengan
judul Sumpah Pemuda Keturunan Arab (1934).

b. Sumber sekunder

22 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta : Logos Wacana llmu, 1999), 12.

28 1bid., 56
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Sumber sekunder adalah data yang digunakan sebagai
pendukung data primer. Data sekunder bisa jadi data yang telah
ditulis berdasarkan sumber pertama. Dalam buku Metode
Penelitian Sejarah, disebutkan bahwa data sekunder adalah data
yang tidak secara langsung disampaikan oleh saksi mata.?* Dalam
penulisan ini, sumber sekunder yaitu buku-buku dan jurnal seperti:
1) Fida Amatullah dkk, Konflik Masyarakat dan Budaya dalam

Koran Terbitan Hadrami 1929 -1935, Jurnal Middle East and
Islamic Studies, Vol. 5 No. 1 Januari — Juni 2018.

2) Huub de Jonge, Mencari Identitas: Orang Arab Hadhrami di
Indonesia (1900-1950)

3) Jajang Jahroni, Menjadi Pribumi di Negeri Orang:
Pergumulan Identitas Masyarakat Arab, Studi Islamika Vol. 7
No. 3, 2000.

4) Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening: Kebangkitan
Hadhrami di Indonesia

5) Suratmin, Abdul Rahman Baswedan: Karya dan

Pengabdiannya

2. Verifikasi

Setelah menemukan sumber atau data untuk penulisan

penelitian ini. Tahap selanjutnya adalah melakukan kritik atau

verisifikasi. Kuntowijoto menjelaskan verifikasi ada dua macam:

24 1bid.
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otensitas, atau keasilan sumber atau kritik ekstern, dan kredibilitas, atau
kebiasaan dipercayai atau kritik intern.?

Pada penulisan skripsi ini, peneliti melakukan Kkritik ekstern dan
kritik intern. Pada tahap kritik ekstern, peneliti melakukan pengecekan
terhadap keaslian sumber yang dipakai oleh pengarang buku maupun
jurnal yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian kali ini.
Adapun pada tahap kritik intern, peneliti melakukan cross check
terhadap referensi dalam penelitian ini, sehingga didapatkan data yang
kredibel.

3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut dengan
analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dan secara
terminologis berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan. Analisis
sejarah itu sendiri bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta
yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan
teori disusunlah fakta itu kedalam suatu interpretasi yang menyeluruh.?
Pada penelitian kali ini, penulis melakukan penafsiran terhadap data-
data yang sudah diperoleh sehingga memunculkan sebuah sintesis dan
eksplanasi yang mudah dimengerti dan kredibel.

4. Historiografi

%5 Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013) 77.
26 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), 64.
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Tahap ini adalah tahap terakhiir dalam prosedur penelitian.
Historiografi adalah penulisan sejarah berupa laporan hasil penelitian
yang dituangkan dalam bentuk penulisan sejarah. Maka setelah
dihasilkan suatu interpretasi utuh penulis terhadap nasionalisme
menurut muwallad dan wulaiti, peneliti akan menuliskan laporan
penelitian ke dalam sebuah karya tulis ilmiah yang penulisannya akan
dibagi dalam lima bab yang saling berkaitan, yaitu skripsi yang berjudul
“Dialektika Nasionalisme Antara Wulaiti dan Muwallad Tahun 1913-
1945”.

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian berjudul “Dialektika Nasionalisme Antara Waulaiti dan
Muwallad Tahun 1913-1945” ini berfokus pada pandangan nasionalisme
menurut muwallad dan nasionalisme, dan pertentangan antara keduanya.
Topik tersebut belum pernah dibahas secara khusus dan mendalam oleh para
peneliti lain. Hasil penelitian yang ada hanya menyinggung muwallad dan

wulaiti di beberapa sub-bab. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Fitriyatul Muhammad berjudul “Sejarah dan
Perkembangan Komunitas Arab di Bondowoso.” Tahun 2013 di UIN
Sunan Ampel Surabaya (UINSA) Penelitian ini membahas masuk dan
berkembangnya komunitas Arab di Bondowoso. Perkembangan
komunitas Arab yang dimaksud di sini adalah komunitas Hadrami secara
umum. Aspek-aspek yang dideskripsikan dalam penelitian tersebut ialah

soal ekonomi, sosial, dan politik. Penelitian tersebut hanya memberikan
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deskripsi sejarah terhadap komunitas Hadrami yang berada di
Bondowoso secara khusus. Sedangkan penelitian kali ini, tidak terbatas
pada daerah-daerah tertentu di Indonesia.

. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Nur Ichsan berjudul “Diaspora Dan
Perdagangan Maritim Komunitas Arab Di Bandar Manado (1888-1900
M)” tahun 2019 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini hanya
berfokus pada persebaran komunitas Hadrami Manado dan aktivitas
perdagangannya di sektor maritim. Sama seperti penelitian yang
dilakukan oleh Fitriyatul Muhammad, penelitian oleh Muhammad ini
spesifik berada di Manado, sedangkan penelitian penulis kali ini tidak

terbatas pada daerah tertentu di Indonesia.

. Tesis yang ditulis oleh Fatiyah berjudul “Sejarah Komunitas Arab di
Yogyakarta Pada Abad XX di Universitas Gadjah Mada pada tahun
2007. Penelitian ini khusus membahas masuk dan berkembangnya
komunitas Hadrami di Yogyakarta. Perkembangan yang diteliti adalah
perkembangan interaksi sosial mereka dengan pribumi, aktivitas
ekonomi, serta aktivitas politik mereka. Meskipun penelitian tersebut
membahas terkait interaksi komunitas Hadrami dengan pribumi
sebagaimana juga yang dilakukan oleh penelitian penulis kali ini, namun
penelitian yang dilakukan oleh Fatiyah hanya terbatas pada daerah
Yogyakarta, berbeda dengan peneltian penulis kali yang tidak terbatas

pada daerah tertentu di Indonesia.
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4. Skripsi yang ditulis oleh Ani Sri Mardiati berjudul “Tinjauan Sejarah
Komunitas Arab Dalam Partai Arab Indonesia (PAI) 1945-1946 pada
tahun 2013 di UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini hanya berfokus
pada gerakan dan dinamika komunitas Hadrami di dalam tubuh PAI
dalam rentang waktu tahun 1945 hingga 1946. Artinya bahwa penelitian
ini tidak membahas fenomena-fenomena yang terjadi di luar PAI dengan
detail. Sangat berbeda dengan penelitian penulis yang lebih luas dan

tidak hanya berfokus ke PAI.

5. Skripsi yang ditulis oleh Alfiah Noor Ramadhani berjudul “Pengaruh
Sumpah Pemuda terhadap Keturunan Arab di Indonesia” di UINSA
tahun 2017. Penelitian ini secara khusus membahas pengaruh Sumpah
Pemuda terhadap komunitas Hadrami di Indonesia dan Sumpah Pemuda
Keturunan Arab di Indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis kali ini, Sumpah Pemuda Keturunan Arab hanya menjadi satu

sub-bab tersendiri dan tidak menjadi kefokusan utama.

6. Tesis yang ditulis oleh Abdul Rachman Patji berjudul “The Arabs of
Surabaya: A Study of Sociocultural Integration” di Australian National
University. Penelitian ini secara khusus membahas tentang komunitas
Hadrami di Surabaya secara antropologis dan sosiologis, berbeda dengan
penelitian kali ini yang memberikan penjelasan terhadap efek integrasi
kultur antara komunitas Hadrami dan pribumi dalam skala nasional, tidak
hanya terbatas di daerah tertentu. Selain itu juga, aspek politik juga

menjadi pembahasan pada penelitian penulis kali ini.
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Penelitian kali ini juga memiliki perbedaan fokus dari buku-buku
yang menjadi rujukan penelitian kali ini, seperti Hadrami Awakening karya
Natalie Mobini Kesheh dan Indonesia-Arab dalam Pergerakan
Kemerdekaan karya Husain Haikal yang juga merupakan hasil karya
penelitian akademik. Hadrami Awakening berfokus pada upaya komunitas
Hadrami di Indonesia untuk meningkatkan kualitas hidup dan partisipasi
sosial di Indonesia. Sedangkan karya Husain Haikal lebih menitikberatkan
pada peran unsur-unsur yang ada di dalam komunitas Hadrami secara
meluas pada rentang waktu kemerdekaan bangsa Indonesia. Sedangkan
dalam penelitian kali ini, memberikan deskripsi dan analisis khusus
terhadap eksistensi dan dialektika yang terjadi antara golongan muwallad
dan wualiti. Sehingga terhadap buku-buku yang menjadi rujukan, penelitian
ini mengaitkan informasi-informasi yang tersaji di masing-masing buku
tersebut sehingga menjadi sebuah karya akademik yang mempunyai
kefokusan tersendiri. Penelitian ini juga sebagai simplifikasi atas fragmen-
fragmen informasi yang tertera di masing-masing referensi terkait konflik

yang terjadi antara muwallad dengan wulaiti.

. Sistematika Penulisan

Dalam menuliskan penelitian ini, peneliti membagi penulisa ke
dalam lima bab. Sistematika penulisan ini dibuat secara runtut, berkaitan,
dan bersifat akumulatif antara satu bab dengan bab berikutnya. Kelima bab

tersebut yaitu:
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BAB I, PENDAHULUAN. Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian,
pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian,

dan sistematika penulisan.

BAB Il, SEJARAH MASUK DAN BERKEMBANGNYA KOMUNITAS
HADRAMI DI INDONESIA. Pada bab ini penulis menjelaskan latar
belakang kedatangan komunitas Hadrami di Indonesia dan proses

kedatangan dan perkembangan mereka di Indonesia

BAB Ill, PERBEDAAN PANDANGAN ANTARA MUWALLAD DAN
WULAITI MENGENAI NASIONALISME. Pada bab ini penulis
menjelaskan konsep nasionalisme menurut muwallad dan menurut wulaiti,
serta pertikaian yang terjadi akibat perbedaan konsep di antara kedua

kelompok tersebut.

BAB 1V, IMPLIKASI PERBEDAAN PANDANGAN ANTARA
MUWALLAD DAN WULAITI TENTANG NASIONALISME. Pad bab
ini penulis menganalisis implikasi yang muncul akibat perbedaan
pandangan muwallad dan wulaiti terhadap konsep nasionalisme. Implikasi
yang diamati adalah implikasi bagi komunitas Hadrami itu sendiri dan bagi

negara Indonesia.

BAB V, PENUTUP. Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan atas

penelitian sekaligus menjawab rumusan masalah. Di samping itu, pada bab
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ini juga memuat saran-saran Yyang diperuntukkan kepada peneliti

selanjutnya agar menghasilkan penelitian pelengkap atas penelitian kali ini.

19



BAB |1

SEJARAH MASUK DAN PERKEMBANGAN KOMUNITAS HADRAMI
DI INDONESIA
A. Proses Masuknya Komunitas Hadrami di Indonesia

Para ahli berbeda pandangan tentang kapan datangnya Hadrami di
Indonesia. L.W.C van den Berg menuliskan bahwa setidaknya para
pedagang asal Hadramaut telah mencapai Nusantara pada abad pertengahan
yang dimulai dari Aceh, Palembang dan menyentuh Jawa pada abad XVIII.
Pada abad tersebut, para pedagang Hadrami telah menetap dipelabuhan-
pelabuhan penting di Indonesia.?’

Sementara Natalie, menilai bahwa abad XVIII tersebut sebagai
‘gelombang substansial’ kedatangan Hadrami di Indonesia. Tidak hanya di
tiga kota besar yang disebutkan Berg, penjelajahan Hadrami juga sampai ke
Pontianak. Permukiman Hadrami di Indonesia telah ditentukan eksis sejak
tahun 1870. Natalie berpendapat bahwa sejak abad VII, rute perdagangan
mereka ke Asia Tenggara mulai nampak dan pemukiman kecil para
pedagang Arab di Asia Tenggara pun telah ada meskipun tidak dapat
diidentifikasikan sebagai pedagang asal Hadramaut.?

Gelombang substansial ini muncul sejak dibukanya terusan Suez
pada tahun 1869 dan dibukanya rute kapal uap antara jazirah Arab dan

Indonesia

27 L.W.C. van den Berg, Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara (Jakarta: INIS, 1989), 67.
28 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening: Kebangkitan Hadhrami di Indonesia (Jakarta:
Akbar Media Aksara, 2007), 13.
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Huub de Jonge malah memberikan keterangan yang lebih variatif. la
mengemukakan bahwa indikasi pedagang Hadrami mengunjungi Asia
Tenggara sejak abad X dan berangsur-berangsung jumlah mereka
bertambah. Mereka telah ditemukan berada di berbagai kawasan pesisir
penting di Indonesia pada abad XV. Satu abad setelahnya, beberapa negara
niaga Islam diperintah oleh seorang Hadrami, dan di abad XVIII yang
disebut Natalie sebagai ‘gelombang substansial’ malah dicatat oleh de Jonge
bahwa para pemburu kekayaan dari Hadramaut menddirikan negara sendiri
di Sumatra dan Kalimantan.?® Keterangan de Jonge ini juga didukung oleh
catatan G.F. Hourani yang dikutip oleh Husain Haikal. Hourani menyatakan
bahwa mereka tekah berlayar ke Sumatra dan Jawa pada abad X. *°

Imigran asal Hadramaut ini datang ke kepulauan Indonesia dengan
maksud untuk berdagang dan memperoleh kehidupan yang lebih baik
daripada yang didapat di negara mereka sendiri. Premis ini dikuatkan
dengan keterangan para ahli bahwa imigran yang datang ke Asia Tenggara,
salah satunya adalah Indonesia, berprofesi sebagai pedagang. Ditambah
pula dengan fakta bahwa mereka menjalin perkawinan dengan pribumi dan
populasi yang semakin banyak.®* Mereka datang bukan untuk kembali ke
negaranya, namun untuk menetap di kehidupan yang baru. Kecenderungan

ini dibuktikan dengan tersebarnya koloni Hadrami di pesisir wilayah

29 Huub de Jonge, Mencari Identitas: Orang Arab Hadhrami di Indonesia (1900-1950) (Jakarta:
KPG, 2019), 3-4.
%0 Husain Haikal, Indonesia-Arab; Dalam Pergerakan Kemerdekaan (Yogyakarta: Forum, 2019),

59.

31 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening: Kebangkitan Hadhrami di Indonesia., 9-17.
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Indonesia seperti Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, NTT, hingga
NTB.*

Meski begitu, dalam keterangan lain ada juga yang setelah
mengumpulkan harta banyak di Indonesia, mereka kembali ke tanah air dan
tinggal di sana selama-lamanya. Namun jumlah kategori tersebut sangat
kecil dibandingkan dengan yang menetap di Indonesia selamanya.
Persiapan dan bekal mereka untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik
di Indonesia pun tak sedikit. Diantara mereka ada yang menjual kebun
kurma, binatang ternak, atau kuda serta senjata untuk mendapatkan modal
perjalanan.®

Bagi golongan Hadrami yang tidak mampu, mereka menempuh
perjalanan ke Indonesia selama berbulan-bulan. Mereka harus mengunjungi
ke beberapa tempat dalam perjalanan untuk bisa sampai ke Indonesia.
Mereka bekerja di tempat-tempat tersebut untuk mendapatkan uang sebagai
ongkos perjalanan. Bahkan ada diantara mereka yang menempuh perjalanan
dengan jalan kaki. Pejalan kaki tersebut biasanya singgah di Jeddah untuk
mendapatkan modal perjalanan. Biaya mereka mendapatkan banyak uang
ketika musim haji tiba atau ketika bekerja di pelabuhan Jeddah. Uang yang
diterima kemudian dijadikan ongkos untuk dapat sampai ke Indonesia lebih

cepat.3

2 Muhammad Hisyam, “Pelayaran Nusantara-Hadramaut Dan Terbentuknya Identitas Arab
Indonesia”, Prosiding Konferensi Nasional Sejarah X 7-10 November 2016, 2.

33 Husain Haikal, Indonesia-Arab; Dalam Pergerakan Kemerdekaan., 92.

34 Ibid., 93.
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Secara umum, setidaknya ada dua hal yang menjadi faktor utama
terdorongnya gelombang Hadrami yang datang ke Indonesia selain maksud
perdagangan. Pertama adalah faktor kondisi politik di negeri Hadramaut
sendiri. Hadramaut adalah suatu negeri yang tidak mempunyai kekuasaan
tunggal. Suku-suku maupun keluarga-keluarga saling bermusuhan dan
membentuk negara-negara kecil (petty states). Hingga pada awal abad XIX,
keluarga al-Quaity dan al-Kathiri muncul sebagai keluarga besar yang
mempunyai kekuasaan. Perseteruan dua keluarga ini berlangsung dan
mewarnai perkembangan Hadramaut sepanjang adab XIX.

Kedua adalah kondisi ekonomi yang tak menentu akibat kondisi
politik yang tak tidak stabil. Christian Lecon mencatat bahwa perekonomian
Hadramaut saat itu bergantung pada impor dari luar. Kekayaan Hadramaut
pada tahun 1930 hanya bisa memenuhi kebutuhan seperempat
penduduknya.®

Meski sebagian dari orang Arab di Indonesia berasal dari
Hadramaut, namun perlu dicatat bahwa ada beberapa bangsa Arab non-
Hadramaut yang datang di Indonesia. Mereka yang non-Hadramaut tersebut
dapat diidentifikasi dengan nama belakang mereka. Diantaraya adalah al-
Baghdadi yang menunjukkan ia berasal dari Baghdad, al-Maghribi dari

Maghrib (Afrika Utara), dan al-Makki dari Mekah. Namun perbedaan asal

% Jajang Jahroni, “Menjadi Pribumi di Negeri Orang: Pergumulan Identitas Masyarakat Arab di
Indonesia”, Studi Islamika: Indonesia Journal for Islamic Studies Vol. 7 No. 3, 2000, 169-170.

% 1bid.
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tersebut tidak memberikan dampak apapun dalam kehidupan masyarakat
Arab di Indonesia, termasuk dari kalangan Hadrami.®’

Kedatangan Hadrami di Indonesia dikaitkan dengan Islam di
beberapa keterangan para ilmuwan. Semua bangsa Arab yang datang ke
Indonesia, termasuk Hadrami merupakan penganut ajaran Islam. Abdul
Rachman Patji mencatat bahwa peletak fondasi pendudukan Hadrami di
Indonesia adalah seorang bernama Awad dari keluarga Bobsaid. la datang
ke Indonesia pada tahun 1680 sebagai pedagang. la berperan dalam
pengembangan Islam di Surabaya dengan mendirikan musala di Surabaya
bahkan di Madura.®

Syed Farid Alatas mengemukakan perspektif “diaspora” dalam
menanggapi fenomena hubungan Hadrami dengan Islam. Dalam perspektif
“diaspora perdagangan” (trade diaspora), imigran Hadrami yang datang ke
suatu wilayah tidak hanya melakukan perdagangan, namun juga
memperkenalkan budaya mereka kepada pribumi. Selanjutnya mereka
menjadi “agen” dalam memperkenalkan budaya Arab-Islam. Karena itulah
peran mereka di Indonesia tidak hanya melakukan aktivitas ekonomi,
namun sekaligus melakukan dakwah Islam.%

Seorang pejabat Belanda, Hazeu menyatakan bahwa pemerintah

Hindia Belanda mengkhawatirkan kedatangan imigran Hadrami karena

87 Husain Haikal, Indonesia-Arab; Dalam Pergerakan Kemerdekaan., 91.

38 Abdul Rachman Patji, The Arabs of Surabaya; A Study of Sociocultural Integration (Tesis,
Australian National University, Australia, 1991), 40.

%9 Jajang Jahroni, “Menjadi Pribumi di Negeri Orang: Pergumulan Identitas Masyarakat Arab di
Indonesia”., 110.

24



proses penyebaran Islam yang dilakukan, bukan karena faktor perdagangan.
Terlebih, pemerintah Hindia Belanda khawatir atas ide Pan Islamisme yang
sedang menyeruak di dunia akan masuk dan berkembang di Indonesia
melalui koloni Hadrami yang datang.*

Komunitas Hadrami yang tinggal di Indonesia dikategorikan
sebagai penduduk dengan kelompok kelas dua dan disebut sebagai
kelompok “Timur Asing” bersamaan dengan warga imigran asal Cina,
Tamil, India, dan Bengal. Pengelompokan ini dibuat untuk membedakan
dengan orang Eropa dan pribumi (inlanders). Pengelompokan ini kemudian
berakibat pada hukum dan administrasi pemerintahan. Pemerintah Hindia
Belanda memberlakukan peraturan tersendiri bagi kelompok masyarakat
Timur Asing ini.

Peraturan-peraturan tersebut seperti aturan tempat tinggal, pajak,
pendidikan, pemilikan tanah, hingga izin melakukan perjalanan. Meskipun
komunitas Hadrami menempati daerah-daerah pusat perdagangan, namun
kemudian distrik yang mereka tinggali, diatur oleh pemerintah Hindia
Belanda. Mereka diperintah untuk tinggal di tempat-tempat yang telah
ditentukan. Bersamaan dengan kelompok Timur Asing lainnya, mereka
diharuskan memiliki izin untuk setiap perjalanan yang akan dilakukan.

Apabila diberi izin, maka mereka dapat melakukan perjalanan sesuai dengan

40 Husain Haikal, Indonesia-Arab; Dalam Pergerakan Kemerdekaan., 100.
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permohonan yang diajukan. Apabila tidak diizinkan, maka mereka harus
puas bertahan di tempat tinggal mereka.*
B. Kolonisasi Komunitas Hadrami di Indonesia

Hadrami di Indonesia cenderung berasimilasi dengan kaum pribumi
sebagaimana telah dikemukakan di atas. Berg mengungkapkan bahwa
asimilasi tersebut jamak terjadi akibat hubungan perkawinan dengan
pribumi. la mencatat bahwa karena banyaknya perkawainan yang terjadi
antara imigran Hadrami dengan pribumi, beberapa generasi tidak dapat
ditelusuri asal-usulnya.

Hadrami yang semakin tumbuh populasinya itu berhasil
mendapatkan posisi penting di bidang ekonomi dan agama. Mereka bersaing
dengan keturunan Cina di berbagai kota perdagangan yang ramai seperti
Batavia, Semarang dan Surabaya sebagai kota besar, maupun di Cirebon,
Gresik, Tegal, Pekalongan, Bangil, Bondowoso, hingga Sumenep sebagai
kota yang lebih kecil. Mereka menguasai sektor perdagangan perantara
meskipun masing-masing dari mereka menjual jenis yang berbeda. Di
kalangan Pedagang Hadrami menjual produk-produk pakaian, mebel, bahan
bangunan, batu mulia, parfum, kitab agama, hingga mendirikan pabrik
tekstil.

Di Batavia, komunitas Hadrami tumbuh subur di daerah Pekojan.

Mereka nampak telah eksis di daerah tersebut sejak abad XVIII.

41 Jajang Jahroni, “Menjadi Pribumi di Negeri Orang: Pergumulan Identitas Masyarakat Arab di
Indonesia”., 193.
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Pertumbuhan populasi tersebut berkaitan dengan Batavia sebagai salah satu
kota besar dan kota perdagangan di Indonesia. Akibat suburnya
pertumbuhan populasi Hadrami di Pekojan, wilayah tersebut mendapat
sebutan “kampung Arab” sejak abad XIX.

Seperti yang juga terjadi di Surabaya, peranan komunitas Hadrami
di Batavia tidak hanya pada sektor perdagangan. Seorang Hadrami di
Pekojan yang bernama Sayid Abdullah bin Husain Alaydrus membangun
masjid Pekojan (sekarang disebut an-Nawir) pada tahun 1750. Hingga Kini,
masjid tersebut masih beroperasi dan menjadi simbol eksistensi komunitas
Hadrami di daerah tersebut.*?

Peranan komunitas Hadrami di Batavia terhadap masyarakat
pribumi selain perekonomian yaitu nampak dari catatan Pijper yang
menyebutkan bahwa masyarakat muslim Batavia sangat simpatik dengan
sosialisasi keagamaan yang dibawa oleh agamawan Hadrami. Tidak hanya
melalui pengajian, festival maupun peringatan hari besar Islam yang
diselenggarakan oleh komunitas Hadrami, mendapatkan atensi dan
partisipasi yang besaar dari masyarakat muslim pribumi.*?

Komunitas Hadrami juga datang ke Malang dengan alasan
melakukan perdagangan, menyebarkan agama Islam, serta karena melihat
kondisi Hadramaut yang tidak menguntungkan bagi kehidupan mereka.

Mereka berbondong-bondong datang ke Malang sejak Pemerintah Hindia

42 Ahmad Athoillah, “Pembentukan Identitas Sosial Komunitas Hadrami di Batavia Abad XVIII-
XX, Jurnal Lembaran Sejarah Vol. 14 No. 2 October 2018, 153.
43 bid., 157.
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Belanda mengeluarkan Undang-Undang Agraria dalam usaha perkebunan
sehingga banyak penduduk yang bermigrasi ke Malang, termasuk para
pedagang Hadrami.**

Mereka menjual komoditas seperti kain katun, berlian, batu permata,
aneka komoditi impor dari Eropa, seperti barang emas dan perak, arloji,
makanan yang diawetkan, tembikar, dan berbagai barang dari logam. Tidak
hanya itu, mereka juga menjual minyak wangi, tasbih, dan barang-barang
yang digunakan orang Islam pada umumnya.*

Di Pekalongan, komunitas Hadrami bertumbuh dengan signifikan.
Salah satu kelurahan di Pekalongan, yaitu Klego telah menjadi kota pantai
perdagangan sejak abad XI. Klego merupakan daerah dekat pelabuhan yang
menjadi salah satu daerah perdagangan tekstil yang banyak dikuasai oleh
para pedagang Hadrami. Di wilayah ini, komunitas Hadrami banyak
bergerak dalam bidang perdagangan dan swasta terutama menghasilkan
produk tekstil dan wangi-wangian.*®

Di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, justru keberadaan Hadrami
lebih dikaitkan dengan aspek keagamaan ketimbang aspek ekonomi,
terutama dengan peranan Sayyid Yusuf Assegaf yang mengembangkan
tarekat khalwatiyah Yusuf. Sultan Abdul Jalil (1677-1709) yang menjadi

raja Gowa ke-19 merupakan pengikut setia tarekat khalwatiyah Yusuf.

44 Hosniyah, “Kebijakan Pemerintah Hindia Belanda Terhadap Komunitas Arab Di Malang 1900-
1935”, Jurnal Avantara Volume 4, No. 3, Oktober 2016, 968.

%5 Ibid, 969.

46 Dian Kinasih, “Interaksi Masyarakat Keturunan Arab Dengan Masyarakat Setempat Di
Pekalongan”, Jurnal Komunitas, No. 2, 2013, 41.
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Pengaruh tarekat ini sampai ke daerah Bontoala yang merupakan daerah
kekuasaan Gowa, dan sebuah pesantren berdiri tahun 1635 yang dipimpin
Sayed Ba’alwy bin Abdullah Tahir. Pesantren ini menjadi lembaga yang

terhitung sebagai lembaga pendidikan Islam pertama di Sulawesi Selatan.*’
Tabel .1

Perbandingan populasi komunitas Hadrami di kota-kota di pulau Jawa tahun 1885

dengan tahun 1859 dan tahun 1870

Jumlah Populasi Per
Jumlah Populasi Tiap
Karasidenan Kota Karasidenan
Kota tahun 1885
1885 | 1870 | 1859
Batavia 1448
Jatinegara 86
Batavia 1662 | 952 312
Bogor 97
Tangerang 31
Purwakarta 32
Krawang 56 ? ?
Pamanukan 4
Bandung 41
Cianjur 11
Priangan 97 8 2
Sukabumi 10
Garut 24

47 Wardlah Hamid, “Peran Orang Arab dalam Pendidikan Keagamaan di Kabupaten Maros”,
Jurnal Pusaka Vol. 5 No. 2. 2017, 260-261.
“8 van den Berg, Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara., 68
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Manonjaya 11
Cirebon 834

Cirebon Indramayu 374 1210 | 816 533
Jatiwangi 2
Tegal 352

Pekalongan 1109 | 812 478
Pekalongan 757
Semarang 600
Salatiga 18

Semarang 673 | 358 540
Ambarawa 54
Purwodadi 1
Pati 31
Jepara 25

Jepara 77 77 89
Kudus 12
Juana 9
Rembang 17

Rembang Tuban 307 332 | 205 74
Bojonegoro 8
Surabaya 1145
Gresik 867

Surabaya Mojokerto 11 2056 | 1626 | 1279
Sidoarjo 27
Sidayu 6
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Pamekasan 206
Bangkalan 98
Sumenep 1037
Madura 1388 | 979 961
Pulau
Kangean 47
dan Sapudi
Pasuruan 80
Pasuruan Malang 195 672 | 546 299
Bangil 397
Probolinggo 277
Probolinggo Lumajang 32 354 | 231 114
Kraksaan 45
Besuki 253
Panarukan 177
Besuki 950 | 685 256
Bondowoso 164
Banyuwangi 356
Cilacap 7
Banyumas Purwokerto 3 14 ? ?
Probolinggo 4
Kedu Magelang 93 93 47 38
Yogyakarta | Yogyakarta 52 52 77 12
Surakarta Surakarta 71 71 42 ?
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Madiun

Madiun

? 10 5

Tabel 2.

Perbandingan populasi komunitas Hadrami di kota-kota di luar pulai Jawa tahun

1885 dengan tahun 1859 dan tahun 1870

Jumlah Populasi Tiap

Karasidenan

Jumlah Populasi Per

Karasidenan Kota
Kota tahun 1885
1885 | 1870 | 1859
Padang 125
Benteng
Pantai barat Van der 9
191 76 26
Sumatra Capelle
Payakumbuh 16
Pulau Nias 41
Bengkulu Kroe 16 16 6 28
Teluk
Lampung 12 12 29 1
Betung
Palembang 2094
Palembang 2125 | 2043 | 1764
Jambi 31
Pantai timur Siak 228
295 ? ?
Sumatra Asahan 39
* 1bid., 70.
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Deli 28
Kota Raja 80
Wilayah
Aceh 2848 ? ?
bawahan 2768
Aceh
Mentok 159
Bangka
Tanjung 162 | 487 ?
Belitung 3
Pandan
Pontianak 1561
Kubu 150
Pantai barat
Sintang 96 1913 | 1222 800
Borneo
Sambas 87
Daerah lain 19
Banjarmasin 682
Pantai
Pantai
selatan dan 41 827 542 ?
selatan
timur Borneo
Pantai timur 104
Manado 114
Manado 147 17 11
Gorontalo 33
Makassar 118
Sulawesi Pulau 260 87 14
98
Sumbawa
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Tontoli 44
Ambon 192
Saparua 38

Ambon 444 170 53
Banda 204
Daerah lain 10
Ternate 108

Ternate 111 66 23
Bacan 3
Kupang 30

Timor Roti 5 93 ? 2
Sumba 58
Buleleng 107

Bali 169 172 ?
Jembrana 62

Data-data di atas merupakan data statistis resmi pemerintah Hindia
Belanda yang dikutip oleh Berg. Di Karasidenan besar seperti Batavia,
Surabaya, Cirebon, Pekalongan, Besuki, Palembang dan Pantai Barat
Borneo, peningkatan popuasi komunitas Hadrami paling tidak mencapai
penambahan sekitar 400 hingga 500 penduduk dalam waktu 20 tahun. Di
Karasidenan tersebut, perumbuhan populasi komunitas Hadrami dapat
mencapai 50% dalam waktu 10 tahun. Bahkan di Karasidenan yang lebih
kecil seperti Rembang, Pasuruan, Probolinggo, Yogyakarta, Ambon dan
Ternate, prosentase pertumbuhannya per 10 tahun berkisar antara 50-

100&%. Nampak dari data dan penghitungan tersebut, dapat dipersepsikan
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bahwa telah terjadi peningkatan populasi yang sangat signifikan di seluruh
wilayah di Indonesia, baik di pulau Jawa maupun di luar pulau Jawa. Hal ini
menandakan bahwa proses imigrasi dan menetapnya para Hadrami secara

permanen ini di Indonesia berkembang positif.

Setidaknya terdapat dua faktor yang menyebabkan pertumbuhan
populasi tersebut. Pertama, yaitu perkawinan dengan perempuan pribumi.
Mayoritas imigran Hadramaut adalah laki-laki. Perempuan dianggap tabu
apabila melakukan perjalanan jauh apalagi yang menyebrangi lautan. Maka
dari itu, para pedagang Hadramaut berlayar tanpa membawa serta istri
mereka. Ketika berada di suatu wilayah perdagangan, mereka menikahi

perempuan pribumi.

Peter Carey mencatat bahwa telah terjadi beberapa perkawinan
antara Hadrami dengan keluarga aritokrat di Jawa pada awal abad XIX.
Fenomena serupa juga muncul di Malaysia, Perak, Pontianak, dan Sunda.
Bagi penguasa setempat, mereka mendapat keuntungan dengan menikahi
para pedagang kaya raya. Bagi pedagang Hadrami sendiri, perkawinan
dengan pribumi memberi jalan akses untuk berinteraksi dengan masyarakat

lokal.*°

Kedua, yaitu Islam. Kesamaan keyakinan antara imigran Hadramaut
dengan penduduk lokal adalah faktor pemercepat proses interaksi dan

asimilasi di antara keduanya. Faktor ini yang membedakan respon penduduk

%0 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening: Kebangkitan Hadhrami di Indonesia., 17-18.
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lokal terhadap imigran Cina dengan imigran Hadramaut. Suatu tempat
dengan penduduk mayoritas muslim, interaksi antar pedagang Muslim lebih
lentur. Para pedagang asal India, Hadramaut, Jawa, dan Minangkabau akan
lebih muda bekerjasama akibat keyakinan yang sama. Faktor Islam juga lah
yang menjadi faktor penting dalam hubungan perkawinan. Kesamaan
keyakinan membuat kedua keluarga percaya untuk membangun keluarga

bersama.®!

Status penganut Islam yang melekat pada seorang Hadrami juga
membawa mereka pada karir politik yang cukup tinggi. Seorang Hadrami
yang bernama Sayyid ‘Abdurrahman az-Zahir menjadi co-regent Sultan
Muda Aceh pada akhir abad XIX. la datang ke Aceh setelah meninggalkan
pekerjaannya di Kesultanan Malaysia di Johor. Karena penguasannya dalam
ajaran Islam, ia dengan cepat menjadi Imam Masjid Besar di ibukota Aceh.
Karean kecemerlangan dan kepopulerannya, ia dapat menjadi pendamping
utama Sultan. Dengan begitu, ia praktis menjadi salah satu orang yang
berkuasa di Aceh. Tahun 1878, ia memainkan peranan yang sangat penting

dalam melakukan perlawanan terhadap kolonial Belanda.>?

Az-Zahir bahkan berkunjung ke Konstantinopel untuk meminta
bantuan kepada pemerintah Utsmani untuk kepentingan Aceh melawan
penjajah. Prestasi besar sebagai pemain politik utama di Aceh

mencerminkan bahwa kesamaan agama menjadi faktor kuat dalam

* 1hid., 18.
52 1bid., 19.
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membangun proses interaksi antara imigran Hadrami dengan masyarakat

lokal.

Selain berpengaruh terhadap proses perkawinan dan soal keyakinan,
Islam juga menjadi pemersatu dalam “bahasa”. Masyarakat Indonesia pada
abad XVIIIdan XIX telah banyak yang memeluk Islam. Karenanya, mereka
juga membaca Al-Qur’an yang berbahasa Arab. Begitupun imigran
Hadrami yang berbahasa Arab dalam kesehariannya. Kesamaan bahasa
inilah yang juga menjadi faktor pemercepat integrasi antara untur

masyarakat tersebut.

Adapun perkawinan tersebut. Memunculkan suatu fenomena
tersendiri. Hasil dari perkawinan campuran dinamakan muwallad (half
blooded). Namun seiring dengan perkembangan generasi di Indonesia,
istilah muwallad digunakan untuk menamai Hadrami yang lahir dan tumbuh
besar di Indonesia. Sedangkan Hadrami yang lahir dan besar di tanah airnya,
di Hadramaut, dinamakan wulaiti. Dinamika antar kedua golongan tersebut

akan dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya.

Pertumbuhan dan perkembangan eksistensi Hadrami kemudian
semakin diperkokoh dengan didirikannya organisasi resmi. Jami’at al-
Khair merupakan organisasi yang didirikan oleh komunitas Hadrami dari
golongan Sayyid. Organisasi ini didirikan pada 17 Juli 1905 dan terbuka
bagi semua etnis Muslim di Indonesia meskipun mayoritas anggotanya

adalah komunitas Hadrami. Salah satu anggotanya ialah Ahamd Dahlan
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yang kelak menjadi pendiri organisasi Muhammadiyah. Dua bidang
kegiatan sangat diperhatikan di Jami’at al-Khair. Pertama, pendirian dan
pembinaan sekolah dasar. Kedua, pengiriman anak-anak muda ke Turki
untuk melanjutkan pelajaran. Mata pelajaran yang diberikan di sekolah ini
tidak hanya pelajaran agama semata, namun juga ilmu hitung, sejarah
(sejarah Islam pada umumnya), serta ilmu bumi. Pelajaran bahasa Inggris
pun diberikan sebagai ganti bahasa Belanda yang tidak diajarkan di sekolah.
Bahasa pengantarnya adalah bahasa Indonesia dan bahasa Melayu yang juga

sebagai lingua franca anak-anak sekolah.®

Organisasi kedua adalah Jum’iyyah al-ishlah wa al-lrsyad al-
‘Arabiyyah yang didirikan oleh Ahmad Surkati al-Anshari, seorang ulama
asal Sudan pada 6 September 1914. Namun organisasi ini baru mendapat
pengakuan legal dari pemerintah Hindia Belanda pada 11 Agustus 1915. Al-
Irsyad adalah organisasi yang didirikan oleh komunitas Hadrami dari
kalangan non-sayyid atau yang biasa disebut syaikh. Berdirinya Al-Irsyad
diakibatkan oleh keluarnya Ahmad Surkati sebagai pengajar di sekolah
Jami’at Khair, dan kemudian mendirikan organisasi sendiri yaitu Al-Irsyad

bersama para syaikh yang mendukung pemikirannya.>*

Keluarnya Ahmad Surkati dari Jami’at Khair yang kemudian
membuat dirinya mendirikan madrasah sendiri, diakibatkan oleh

perseteruan antara dirinya dengan pengurus Jami’at Khair. Pada tahun 1913

53 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia (1900-1942) (Jakarta: LP3ES, 1990), 68-69.
% Hussein Badjerei, Al-Irsyad Mengisi Sejarah Bangsa (Jakarta: Presto Prima Utama, 1996), 32.
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ketika Ahmad Surkati di Solo, ada seorang pemuda yang bertanya kepada
dirinya tentang bagaimana hukumnya pernikahan antara perempuan dari
golongan sayyid dengan pria dari golongan non-sayyid. Pada saat itu,
pernikahan “beda kasta” tersebut dilarang. Namun Ahmad Surkati
memberikan jawaban bahwa tidak ada kemuliaan berdasarkan suku, etnis
maupun di keturunan, sehingga pernikahan tersebut boleh untuk
dilangsungkan. Pendapat Ahmad Surkati tersebut kemudian dikenal dengan

sebutan “Fatwa Solo.”

Jami’at Khair sebagai organisasi bentukan sayyid, merasa
tersinggung dan antipati terhadap Ahmad Surkati. Penentangan dari para
sayyid terhadap fatwa Surkati tersebut juga mencuat. Akibat dari
perseteruan tersebut, maka Ahmad Surkati yang didukung oleh beberapa
Hadrami dari kalangan non-sayyid seperti Kapten Arab Batavia, Umar
Yusuf Manggush, mendirikan madrasahnya sendiri yaitu Madrasah Al-

Irsyad Al-Islamiyyah pada 6 September 1914,

Al-Trsyad berkembang lebih pesat dibandingkan dengan Jami’at
Khair. Al-Irsyad telah mendirikan beberapa cabang di Indonesia dalam
waktu yang tidak lama. Dalam lima tahun, mereka mendirikan cabang di
Cirebon, Pekalongan, Tegal, Bumiayu, dan Surabaya. Hingga tahun 1940,
Al-Irsyad telah mendirikan cabangnya di kota-kota satelit yang tidak hanya
di pulau Jawa, tapi hingga luar Jawa. Kota-kota tersebut diantaranya
Banyuwangi, Ciledug, Bondowoso, Palembang, Lhokseumawe,

Pamekasan, Probolinggo, Pemalang, Cilacap, Bangka, Lampung, Talewang
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(Nusa Tenggara Barat), dan pada tahun 1970 mendirikan cabangnya di

Sulawesi Utara.>®

Kehadiran organisasi-organisasi bentuk komunitas Hadrami
tersebut, cukup memberikan jawaban atas data-data sejarah yang
memperlihatkan minimnya kontribusi komunitas Hadrami terhadap wacana
intelektual Islam di Indonesia. Gerakan-gerakan pembaharuan pemikiran
Islam di Indonesia lebih banyak dilakukan masyarakat Muslim pribumi
dibandingkan dengan Hadrami. Namun sejak kemunculan organisasi seperti
Al-Irsyad kontribusi Hadrami terhadap khazanah pembaharuan Islam di

Indonesia lebih terlihat dan diakui.®®

Selain kontribuusi intelektual dari kalangan syaikh dari Al-Irsyad,
seorang inetelektual juga muncul dari kalangan sayyid yaitu Sayyid Usman
bin Abdullah al-‘Alawi. Ia lahir di Pekojan, Batavia pada tahun 1882. Ia
dikenal sebagai seorang ulama Hadrami terkemuka di masa kolonial Hindia
Belanda. la mempelajari ilmu agama di beberapa negara Timur Tengah dan
Afrika. Sepulang dari belajar, ia pulang ke Indonesia dan menjadi ulama
besar. Pusat pengajarannya terletak di Batavia. la dilaporkan telah menulis
sejumlah karya besar yang membahas berbagai topik keagamaan Islam
seperti figh, ilmu kalam, tafsir, maupun akhlak.®” Dengan tumbuh dan

berkembangnya secara pesat organisasi-organisasi bentukan Hadrami,

% |bid., 105-106.

% Jajang Jahroni, “Menjadi Pribumi di Negeri Orang: Pergumulan Identitas Masyarakat Arab di
Indonesia”., 195.

57 Ibid., 197.
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menandakan bahwa kondisi demografis dan peranan mereka di Indonesia

semakin berkembang pula secara signifikan.

Berdasarkan data-data dan yang telah dipaparkan di atas, nampak
bahwa telah terjadi peningkatan dalam berbagai aspek dari keberadaan
komunitas Hadrami di Indonesia. Aspek-aspek yang dimaksud ialah jumlah
populasi, tingkat keterlibatan komunitas Hadrami dalam kehidupan
bermasyarakat bersama dengan pribumi hingga pencapaian jabatan strategis
di struktur masyarakat pribumi sebagaimana terjadi di Aceh dan Sulawesi,
serta penyebaran agama Islam yang mengalami penetrasi positif akibat

peran dakwah komunitas Hadrami.

Jika melihat dari premis-premis tersebut, maka dapat dibilang bahwa
kehadiran komunitas Hadrami di kepulauan Indonesia diterima dengan
mudah oleh masyarakat pribumi. Pada tingkat selanjutnya, justru
masyarakat pribumi yang mendapatkan pengaruh dari kehadiran Hadrami.
Salah satunya ialah agama Islam. Namun begitu, komunitas Hadrami yang
tumbuh dan berkembang di Indonesia juga bukan tanpa mendapatkan
pengaruh dari kebudayaan setempat. Di beberapa kasus, budaya asli

Indonesia diadopsi oleh keturunan para imigran asal Timur Tengah tersebut.

Perkembangan yang signifikan baik dari aspek demografis (jumlah
penduduk), sosiografis (perolehan jabatan strategis) maupun dari aspek
ideografis (dakwah Islam dan wacana intelektual) ini setidaknya dapat

terjadi akibat kesamaan keyakinan antara komunitas Hadrami dengan kaum
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pribumi Indonesia sebagai yang dikemukakan oleh Natalie. la menyebut
bahwa Islam merupakan faktor penting dalam integrasi ini. Islam,
disebutnya, menjadi faktor pemersatu yang kuat. Karena sesama Muslim,
Hadrami dapat menikah dengan keluarga aristokrat di Jawa dan
Minangkabau sehingga dalam menghasilkan keturunan. Karena sesama
beragama Islam, Hadrami dijadikan penasehat kesultanan. Karena sesama
Muslim pulalah, membuat kerja sama dalam urusan praktis lebih mudah
dijalankan. Sehingga karena faktor inilah, komunitas Hadrami lebih mudah

diterima oleh masyarakat pribumi.>®

Selain budaya, cara pandang terhadap suatu ide atau ideloogi yang
dipegang oleh keturunan Hadrami tersebut juga mengalami pergeseran.
Salah satu ideologi yang mengalami pergeserana ialah soal Nasionalisme.
Antara wulaiti dengan muwallad memiliki pandangan yang berbeda soal ini.

Terhadap fenomena-fenomena itu akan dibahas di bab berikutnya.

%8 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening., 18.
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BAB IlI

PERBEDAAN PANDANGAN ANTARA MUWALLAD DAN WULAITI
TERHADAP NASIONALISME
A. Nasionalisme Menutut Wulaiti

Komunitas Hadrami yang berada di Indonesia dibagi menjadi dua
berdasarkan tempat lahirnya. Hadrami yang lahir di Hadramaut dan datang
ke Indonesia disebut sebagai wulaiti. Sedangkan Hadrami yang lahir di
Indonesia disebut sebagai muwallad. Wulaiti cenderung hidup dengan
menggunakan budaya asli Hadramaut, sedangkan Muwallad cenderung
hidup menggunakan budaya orang tuanya yang terakulturasi dengan budaya
lokal.

Dalam kebudayaan asli Hadramaut, penduduk dibentuk dalam empat
golongan, vyaitu Sayid, Qabail (suku-suku), menengah, dan budak.
Golongan Sayid merupakan golongan bangsawan dan pemuka agama di
Hadramaut. Golongan ini dianggap sebagai keturunan Nabi Muhammad dan
disucikan. Golongan Sayid ini dapat diidentifikasi pada nama-nama marga
diantaranya al-Aidrus, al-Habsyi, bin Syekh Abubakar, Shihab, dan lain
sebagainya.>®

Golongan Qabail adalah golongan dominan di Hadramaut yang
menjadi penguasa kota atau sebuah wilayah. Marga atau keluarga yang

termasuk dalam golongan ini adalah Jabir, Nahdi, Bajarai, dan Tamim.

% van den Berg, Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara., 23.
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Sementara golongan Menengah adalah penduduk biasa yang berprofesi
sebagai pedagang, pengrajin, petani, dan pembantu. Adapun golongan
budak adalah penduduk Badui yang dijadikan budak oleh warga setempat.

Dalam lapisan sosial masyrakat Hadramaut, terdapat gelar Syaikh,
yaitu seorang cendikiawan dan gelar tersebut dipakai oleh golongan Qabail
dan Menengah. Diantara marga yang mempunyai gelar Syaikh adalah
Bawazir, Bafadl, Baraja, Baharmi, bin Khatib, dan Bahomaid.

Sistem stratifikasi sosial di Hadramaut ini disebut dengan sistem
stratifikasi sosial ascriptive, yaitu sistem sosial yang mempengaruhi hampir
setiap aspek kehiduapn, termasuk pekerjaan. Para imigran Hadrami yang
datang ke Indonesia berasal dari berbagai lapisan masyarakat di Hadramaut,
baik dari Sayyid, Syaikh, Qabail, ataupun dari kalangan menengah.
Beberapa pengamat menyebutkan bahwa struktur sosial yang kaku
dicangkokkan ke Indonesia dalam keadaan utuh.%°

Wulaiti di Indonesia, oleh Hussain Haikal, dibagi menjadi dua.
Golongan pertama adalah yang lahir dan besar di Hadramaut. Mereka
datang ke Indonesia sebagai pedagang dan pekerja berusia dewasa.
Golongan ini memiliki sifat asli penduduk Hadramaut yang kental, yaitu
keras dan berdarah panas dikarenakan kondisi ekosistem lingkungan yang
gersang di siang hari sekaligus dingin di malam hari. Peperangan juga

menjadi hal yang biasa bagi mereka. Karena berprofeis sebagai pedagang

80 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening., 24.
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yang akrab dengan perjalanan panjang dan berbahaya, menjadikan mereka
terkenal sebagai pekerja keras.®!

Sedangkan Wulaiti golongan kedua adalah orang asli Hadramaut
yang dibawa ke Indonesia pada masa kecilnya. Umumnya, mereka bersifat
mudah menyesuaikan diri. Mereka mudah bergaul dengan golongan Wulaiti
golongan pertama dan juga dengan Muwallad. Sifat Hadramaut juga
dikatakan telah luntur dan hanya tertinggal sedikit sekali.®?

Natalie berpendapat, para Hadrami yang hidup di Indonesia pada
tahun 1890-an memiliki sentimen Arab yang kental. Salah seorang Hadrami
dari golongan Sayyid Muhammad Aqil Yahya, mengirim surat ke beberapa
surat kabar Timur Tengah dan Mesir seperti Thainarat al-Funun, al-Liwa,
dan al-Manar. Majalah-majalah tersebut merupakan media yang digunakan
oleh penyebar paham Pan-Islam yang dicetuskan oleh Jamaluddim al-
Afghani dan Muhammad Abduh.

Salah satu pernyataan yang disampaikan oleh Muhammad Aqil
tersebut adalah bahwa la memposisikan dirinya menjadi juru bicara Pan-
Islamisme untuk komunitas Muslim di Indonesia. Dalam suratnya,
Muhammad Agil menunjukkan sifat paternalistik dan superior atas peran
dan statusnya di hadapan Muslim pribumi. la menyatakan, “jika Arab tidak
menempuh perjalanan ke daerah ini (Indonesia), maka kemungkinan

masyarakat akan tetap berada dalam negara orang liar yang kasar.” Surat

61 Husain Haikal, Indonesia-Arab Dalam Pergerakan Kemerdekaan., 107-108.
62 |bid., 109.
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lain menyatakan bahwa orang Jawa sangat bodoh tentang agamanya, dan
tidak ada sekolah dan sarjana yang cakap untuk mencerahkan mereka tenang
agama dan dunia mereka.”®3

Sifat etnorasial yang berkembang di Indonesia ini nampaknya juga
diperrkuat dengan kebijakan pemerintah kolonial yang membagi
masyarakatnya berdasarkan dengan ras sebagaimana telah dibahas di bab
sebelumnya. Bagi Hadrami sendiri, selain kebijaka wijken stelsel yang
mengharuskan mereka bertempat tinggal bersama dengan sesama rasnya,
mereka juga mendapat kebijakan passen stelsel yang mengharuskan mereka
memperoleh izin pemerintah kolonial unutk melakukan perjalanan apapun
termasuk perjalanan dagang ke luar kota. Tentu bagi Hadrami yang terbiasa
melakukan perjalanan dagang, kebijakan ini tidak mudah untuk diterima dan
dijalankan.

Keberpengaruhan kebijakan pemerintah Hindia Belanda terhadap
sentimen Arab ini, menurut de Jonge, juga diperkuat dengan perhatian
Internasional terhadap kondisi dan masalah komunitas Hadrami di
Indonesia, sebagaimana yang dikeluhkan oleh Muhammad Aqil di atas.
Turki pun menjadikan fenomena ini sebagai kesempatan dalam
meningkatkan perannya di dunia Arab. Konsulat Turki di Batavia
dikabarkan menimbulkan keresahan di komunitas Arab. Pers Turki dan
Mesir pun membuat artikel anti-Belanda yang kemudian menambah

terjadinya keresahan. Perasaan komunitas Hadrami di Indonesia untuk

%3 1bid., 31.
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menjadi satu kesatuan dengan sesamanya di dunia, menjadikan mereka
semakin berupaya untuk mendapatkan perlakuan yang adil di Hindia
Belanda.®* Selain dalam bidang politik, Turki juga terlibat dalam
pengembangan pendidikan komunitas Hadrami di Indonesia. Turki
memberikan beasiswa kepada mereka untuk belajar langsung di Turki.®®

Penguatan terhadap identitas Arab di kalangan Hadrami semakin
membesar pada permulaan abad ke-20. Penguatan identitas tersebut
kemudian dikenal sebagai Nahdah al-Hadramiyyah atau kebangkitan kaum
Hadrami. Istilah nahdah tersebut memiliki konotasi yang berarti awakening
(kebangkitan), resuurgence (kemunculan kembali), revival (kebangkitan
kembali), dan renaissance (kemunculan kembali). Selama dua dekade
pertama pada abad XX, orang-orang Hadrami datang dengan menunjukkan
dirinya sebagai orang yang berasal dari Hadramaut dan mereka setiap pada
negara tersebut. Hadramaut dianggap sebagai al-watan al-mahbub (tanah
air tercinta) dan cinta tanah air atau wataniyyah.®

Pada salah satu buletin al-Bashir yang diterbitkan oleh komunitas
Hadrami. Dalam artikel-artikel yang dimuat pada tahun 1915, mereka
mengimbau orang-orang hadrami agar bekerja demi kepentingan tanah
airnya. Salah seorang penulis yang menamakan dirinya sebagai Hadrami
Quhh (Hadrami Murni) menulis sebuah artikel dengan judul Nahnu

Hadramiyyun gabla kulli shay (Kita Hadrami Sebelum Segala Sesuatu).

64 Huub de Jonge, Mencari Identitas., 16.
85 Jajang Jahroni, “Menjadi Pribumi di Negeri Orang”., 194.
% Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening., 38.
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Keterbelakangan, kebodohan, dan kehidupan yang berpecah belah antar
penduduknya semakin disadari dan penulis tersebut mengajak untuk segera
memperbaiki kondisi tersebut.

Pendirian organisasi Hadrami dari golongan Sayyid, Jami’at al-
Khair juga nampak Arab sentris karena penuh dengan nuansa Arab. Semua
pengurus dan pengajar sekolah milik Jami’at al-Khair berasal dari
Hadramaut dan Timur Tengah seperti Tunisia, Mesir dan Sudan. Meskipun
menggunakan sistem pendidikan modern seperti sistem kelas, namun
kurikulum pembelajarannya berorientasi pada pengajaran bahasa Arab dan
pendalaman kitab-kitab Arab. Dalam diskusi non-formalnya, mereka
membahas masalah reformasi Islam dan artikel pers Timur Tengah seperti
al-Manar.

Penguatan identitas mereka atas ke-Hadrami-an juga nampak dalam
kehidupan sosial yang dijalani. Mereka lebih memilih untuk menikahi anak-
anak mereka dengan sesama komunitas Hadrami di berbagai kota. Dalam
pernikahan tersebut, para pemuka komunitas Hadrami menuntut kepada
pemerintah Hindia Belanda agar menyediakan penghulu Arab, bukan
penghulu pribumi. Alasan mereka yakin kedudukan status sosial yang lebih
tinggi.®’

De Jonge berpendapat, mayoritas golongan Sayyid totok (asli

Hadramaut) adalah golongan yang terus mengidentifikasikan diri dengan

67 Ahmad Athoillah, “Pembentukan Identitas Sosial Komunitas Hadhrami di Batavia Abad XVII1
— XX, 165.
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Hadramaut sebagai tanah air mereka. Dikatakan bahwa mereka membatasi
hubungan dengan masyrakat pribumi, dengan alasan mereka adalah
keturunan Nabi Muhammad sehingga memiliki kedudukan yang lebih
tinggi.%®

Namun begitu, sifat Arab sentris di komunitas Arab lebih banyak
didominasi oleh golongan Wulaiti, baik dari kalangan Sayyid maupun
Syaikh. Para wulaiti menganggap muwallad itu duuna gullatain (kurang dua
kulah) dalam bahasa figh, yang berarti bahwa mereka belum menjadi pribadi
yang utuh, belum memenuhi syarat dan timpang. Golongan totok tersebut
menganggap peranakan kurang bisa memegang amanah, lebih pandai
menghamburkan uang ketimbang mencari uang, tidak kompeten untuk
dipekerjakan, dan bersikap parlente.%®

Sikap wulaiti tersebut, diakui olen Berg dalam penelitian
langsungnya. la menemukan bahwa kebanyakan Muwallad tidak memiliki
ketajaman dalam bergadang dan industry dibandingkan dengan nenek
moyangnya. Berg juga menemukan bahwa mereka tidak lancar berbahasa
Arab, bahkan terdapat pula yang sama sekali tidak bisa berbahasa Arab.™

Perihal nahdhah, wulaiti lebih memilih kehidupan di Hadramaut
untuk dimajukan ketimbang kehidupan di Hindia Belanda. Dalam majalah
Burubudur, editor majalah tersebut menegaskan bahwa para migran

Hadrami sebaiknya berkonsentrasi pada pembangunan infrastruktur fisik

88 Jajang Jahroni, “Menjadi Pribumi Di Negeri Orang”., 195.
89 Husain Haikal, Indonesia-Arab Dalam Pergerakan Kemerdekaan., 132.
0 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening., 195.
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negaranya, yang dimulai pada pembangunan jalan. Wulaiti bahkan
mengajarkan kepada anak-anaknya untuk mencintai watan-nya, yaitu
Hadramaut. Mereka memberi penekanan untuk setia kepada tanah air. Di
sekolah, mereka diajarkan lagu-lagu dan puisi-puisi yang mgeajak mereka
untuk mencintai dan mempertahankan tanah air dan mereka belajar bahasa
Islam dan menegaskan bahwa cinta tanah air adalah sebagian dari iman.”
Meskipun Al-Irsyad adalah perwujudan nahdhah yang berarti
menjunjung tinggi sebuah prinsip pembaharuan, namun peran kaum totok
dalam organisasi ini juga memberikan pengaruh dalam penanaman nilai-
nilai kebangsaan terhadap murid-murid sekolah Al-Irsyad. Mereka
diajarkan untuk mencintai Hadramaut sebagai tanah air mereka. Disebutkan
bahwa di seluruh sekolah-sekolah Al-Irsyad, para siswa menyanyikan lagu
Hadramaut Tanah Airku’:
Hadramaut oh, tanah airku

Kau adalah lambang kejayaan

Sang angkara murka

Pasti kan hancur dan binasa

Pada umumnya mereka menerjemahkan waniyyah ini dengan sikkap

dan tanggung jawab untuk membangun tanah leluruh. Dalam majalah al-
Irshad, konsep wataniyyah ini dijabarkan lebih lanjut sebagai, “Orang yang
mencintai tanah airnya harus berjuang untuknya dengan menyinari dengan

cahaya ilmu pengetahuan, dan membangunnya demi kejayaannya.

™ 1bid., 211.
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Kemakmuran harus dipersembahkan untuk tanah air. Tak ada yang lebih
berarti dari pada menyinari masyarakatnya dengan cahaya ilmu
pengetahuan.”’?

Dalam surat kabar Pewarta Arab edisi 11 Desember 1933 dituliskan
bahwa para wulaiti mengharapkan anak keturunannya mengenyam
pendidikan di Hadramaut. Hal itu dikarena mereka mengingat betul
bagaimana ajaran orang tua mereka ketika di Hadramaut. Mereka
menganggap bahwa anak-anak mereka menjadi “manusia betulan” jika
sudah mendapat sepuhan pendidikan Hadramaut. Mereka menjadi anak
yang mengetahui adat-istiadat, da nasal-usul keturunannya.”

Waulaiti di Indonesia memang menjadi golongan superior dibanding
dengan keturunannya. Mereka dipercaya oleh pemerintah Hindia Belanda
untuk menjadi kapten dan jabatan-jabatan penting dan mereka menjadi soko
guru organisasi. Mereka digunakan oleh Pemerintah Hindia Belanda karena
suara mereka menentukan segala keputusan dalam komunitasnya.
Disamping mereka adalah sumber keuangan dalam sebuah industri.
Sedangkan para muwallad, kebanyakan bekerja pada Wulaiti.

Wulaiti memandang rendah sikap para Muwallad terhadap negara
asal mereka. muwallad dianggap mengabaikan nilai dan norma-norma Arab,
menganut gaya hidup Indonesia, dan lebih loyal kepada Indonesia daripada

Hadramaut.

72 Jajang Jahroni, “Menjadi Pribumi di Negeri Orang”., 176.
3 Fida Amanullah dkk, “Konflik Masyarakat dan Budaya dalam Koran Terbitan Hadrami 1929-
19357, Jurnal Middle East and Islamic Studies Vol. 5 No. 1 Januari-Juni 2018, 72.
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Ketegangan antara muwallad dan wulaiti soal nation, diperkuat
dengan respon besar para muwallad terhadap identitas kebangsaaan mereka.
Disamping fenomena nahdhah yang berkembang. Muwallad yang mulai
mengumbar pandangan bahwa identitas kebangsaan mereka adalah
Indonesia dan bukannya Hadramaut, mendapat respon tajam dari wulaiti.

Wulaiti menentang segala pandangan yang dikemukakan oleh
muwallad dengan berbagai alasan. Beberapa dari mereka menentang asas
Indo-Hadrami atas alasan ketidapahaman para muwallad tentang ketanah-
airan mereka. Kecenderungan para peranakan terhadap Indonesia sebagai
tanah air mereka adalah karena sebagai tempat lahir dan tumbuh. Sementara
bagi totok, Hadramaut adalah tanah air bagi totok sendiri maupun bagi
peranakan karena akar budaya dan genealogis terletak di daerah Yaman
Selatan itu.”

Dalam surat kabar Al-Jaum yang terbit pada tahun 1935, seorang
wulaiti menuslikan bahwa la menolak identitas Indonesia sebagai identitas
kebangsaan mereka. Ia menuliskan, “Kita terus hormatkan segala adat
lembaga ibu sebagaimana kita hormatkan bagian ibu. Tetapi sebagai anak
yang sah dari bangsa Arab kita harus menjadi anak arab dan tinggal terus
menjadi Arab.”"

Namun sebagian dari golongan totok tersebut, menentang asas Indo-

Hadrami muwallad dengan alasan bahwa asas kebangsaan tidak ada dalam

"4 Huub de Jonge, Mencari Identitas., 115.
> Fida Amanullah, “Konflik Masyarakat dan Budaya dalam Koran Terbitan Hadrami”., 74
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Islam. Sehingga deklarasi kebangsaan tersebut menyalahi ajaran Islam.
Menurut mereka, kesetiaan dalam Islam, hanya boleh diperuntukkan untuk
“kesetiaan dalam Islam”, bukan “kesetiaan terhadap bangsa” dan “tidak ada
kebangsaan dalam Islam.”

Melihat fenomena ini, nampak bahwa kaum totok memiliki tendensi
yang tidak kecil terhadap kaum peranakan. Tendensi tersebut tidak hanya
perihal fisik, perilaku, dan etos kerja, namun hingga pada sektor pemikiran
kebangsaan. Tendensi-tendensi tersebut tetap berlaku dan berjalan
meskipun tidak semuanya berlandaskan pada rasionalitas sebagaimana yang
terjadi perihal kebangsaan tersebut.

Meski begitu, upaya penanaman nilai-nilai bahwa Hadramaut adalah
tanah air yang harus diakui, dijunjung dan diperjuangkan dilakukan oleh
golongan totok melalui berbagai saluran baik melalui pergumulan sosial,
media cetak hingga diterapkan dalam kurikulum sekolah, terlepas dari
upaya-upaya tersebut dilakukan secara sadar dan terstruktur atau tidak.

. Nasionalisme Menurut Muwallad

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, muwallad adalah bagian
dari komunitas Hadrami di Indonesia yang lahir dan besar di Indonesia.
Kehidupan kelompok ini lebih diwarnai oleh kebudayaan Indonesia
dibanding dengan kebudayaan Hadramaut. Pola-pola kehidupan tersebut
mencakup gaya berpakaian, sikap terhadap orang lain, etos kerja, hingga

soal pemikiran.
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Khusus soal pemikiran kebangsaan, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, Muwallad memilih Indonesia sebagai tanah air dan menjadi
kewajiban untuk dibela. Terhadap pemikiran ini, golongan peranakan
bersuara lewat media cetak sebagai saluran penyebarluasan gagasan.
Beberapa orang dari peranakan menjadi menjadi corong dalam dinamika
pemikiran nasionalisme ini.

Pertama adalah Abdurrahman Baswedan atau yang akrab dengan
sebutan AR. Baswedan. la adalah seorang peranakan yang lahir di Surabaya
pada 9 September 1908. Kakeknya, Umar Baswedan adalah seorang yang
lahir di Hadramaut dan berlayar ke Indonesia untuk berdagang.
Sebagaimana yang dilakukan oleh imigran lainyya, ia datang ke destinasi
perdagangan dan menikahi wanita setempat. Di Surabaya, la menikah
dengan wanita kelahiran Surabaya, yaitu Noor binti Salim Mahfud Baktir.
Dari hasil pernikahannya ini, ia dikaruniai sebelas anak termasuk Awad,
ayah dari AR. Baswedan.”®

Dalam hal nasionalisme ini, Baswedan menyuarakannya lewat
media cetak. Dalam media Matahari, pada edisi 1 Agustus 1934, Baswedan
menuliskan dua anekdot yang cukup menggemparkan. Anekdot pertama
adalah ketika terjadi percakapan antara penjual kopi dan pembeli di sebuah
warung kopi. Penjual dan pembeli itu bercakap-cakap dalam bahasa Jawa
alus. Perbincangan itu berlangsung dengan akrab hingga pembeli itu

menanyakan asal pemilik warung. Mereka terkejut dan tidak menyadari

76 Suratmin. Abdul Rahman Baswedan: Karya dan Pengabdiannya., 2.
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bahwa keduanya sama-sama anggota kelompok peranakan Hadrami. Hal itu
dikarenakan mereka berpenampilan dan berbahasa khas Jawa.”’

Anekdot kedua adalah ketika Baswedan sendiri menginap di rumah
seorang teman Jong Islameten Bond (JIB) di Malang. Sewaktu tinggal di
sana, dia dan keluarga tuan rumah berfoto dengan mengenakan pakaian
tradisional Jawa di depan rumah. Ketika berdiri di sana dengan mengenakan
kain, surjan, dan belangkon, ada seorang totok Arab yang lewat dan meilirik
curiga. Dalam pandangan wulaiti tersebut, ia merasa kenal dengan anak
yang berpakaian Jawa tersebut. Baswedan sendiri, meskipun merasa
nyaman berada di tengah orang Jawa, dia juga merasa malu berpakaian
seperti itu di depan anggota kelompoknya sendiri.”

Kedua anekdot vyang diceritakan peranakan tersebut,
mengindikasikan dua hal. Pertama, kedekatan antara peranakan Hadrami
dengan kebudayaan dan sosial pribumi. Kedua, adalah ketidakmampuan
peranakan untuk sepenuhnya lepas dari komunitas asalnya yaitu komunitas
Hadrami. Kondisi sebaliknya juga terjadi terhadap kaum totok. Warga asli
Hadramaut tersebut nampak jauh dari kebudayaan sosial pribumi dan
memiliki hubungan yang kompleks dengan keturunan mereka sendiri.

Baswedan juga menegaskan di media yang sama, bahwa komunitas
imigran Hadrami tak jauh berbeda dengan komunitas Imigran Cina, yaitu

terpisah antara golongan totok dengan peranakan. Antara kedua kelompok

" Huub De Jonge, Mencari Identitas., 80.
8 Ibid., 81
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ini, terdapat antipasti satu sama lain. Totok mengolok-olok kebudayaan dan
perilaku peranakan, peranakan juga mengolok-olok kekakuan sikap dari
totok. Yang satu menganggap diri mereka tinggi, sedang yang lain
menganggap dirinya lebih berkembang sesuai kondisi dan zaman.”

Baswedan memandang fenomena ini adalah akibat dari perbedaan
lingkungan tempat kelahiran. Kaum totok, dilahirkan di tempat yang
gersang dan tandus sehingga menjalani kehidupan yang keras. Konflik antar
suku yang tak berkesudahan membuat totok mempunyai sikap yang berani,
liar, keras hati dan sederhana. Baswedan menyebut totok sebagai “orang
Sparta pada zaman kuno ketika masyarakatnya diajarkan untuk menjadi
orang keras dan militan.”

Sedangkan peranakan lahir di Hindia Belanda yang memiliki
ekosistem kehidupan yang tentram dengan ketersediaan makanan dan air
melimpah. Mereka mendapatkan kenikmatan hidup sejak kecil dan tak perlu
menjalani kehidupan yang keras. Baswedan menyebut peranakan sebagai
orang yang “sejak kecil merasakan manisnya madu yang lebih baik dari
pahitnya jadam (obat pencahar tradisional), merasakan hal-hal lembut yang
lebih baik dari hal-hal yang keras.”®

Usaha lain yang diusahakan oleh kelompok Muwallad yaitu usaha
Muhammad bin Abdullah Alamudi. la adalah peranakan Hadrami yang

berasal dari Ambon. la datang ke Surabaya sekitar tahun 1930. Seperti yang

9 Natalie Mobini Kesheh, Hadrami Awakening., 203.
8 |bdi., 203.
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juga dilakukan oleh Baswedan, Alamudi ingin menyatukan segala
kelompok yang tumbuh di tubuh Komunitas Hadrami di Indonesia. Untuk
mewujudkan cita-citanya itu, Alamudi mendirikan suatu organisasi yang
bernama Indo Arabische Verbond (IAV). Kesungguhan peranakan tersebut
nampak dari kongres yang diadakannya yaitu kongres persatuan Arab di
Surabaya pada 19-30 Desember 1930.8

Alamudi berupaya untuk merajut golongan sayyid, non-
sayyid/syeikh, Rabithah Alawiyah®, Al-Irsyad, wulaiti dan juga muwallad.
Meskipun Alamudi mendapatkan empati dan apresiasi dari tokoh-tokoh
kelompok tersebut seperti Awad Syahbal, wulaiti yang menjabat sebagai
Letnan Arab Solo, dan Abdullah Badjerei, muwallad dari Al-lrsyad, namun
akhirnya pemersatuan komunitas Hadrami cetusan Alamudi ini tidak
terwujud.®®

Baik Baswedan maupun Alamudi, keduanya berkeinginan agar
komunitas Hadrami di Indonesia menyambut nahdhah dengan positif. Bagi
Alamudi sendiri, ia mengharapkan adanya penambahan kekuatan dari
komunitas Hadrami di Volkskraad. Sehingga kebangkitan Hadrami tidak

hanya kuat dalam bidang pendidikan sebagaimana yang dilakukan oleh

81 Husain Haikal, Dalam Pergerakan Kemerdekaan., 372.

82 Rabithah Alawiyah adalah organisasi yang didirikan oleh golongan sayyid pada 27 Desember
1928. Berdasarkan tujuannya, organisasi ini dikhususkan untuk para sayyid. Adapun motif pendirian
Rabithah adalah kelambatan kerja yang dialami oleh Jami’at Khair, yang juga organisasi bentukan
para sayyid. Di samping itu pula, Al-Irsyad sebagai organisasi bentukan golongan non-sayyid
bertumbuh dengan pesat. Husain Haikal, Indonesia-Arab; Dalam Pergerakan Kemerdekaan., 293-

8 1bid., 373-378.
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Jami’at Khair/Rabithah dan Al-Irsyad, namun kebangkitan tersebut juga
masuk ke dalam aspek politik.

Namun pendapat soal kebangsaaan Indonesia bagi Hadrami di
Indonesia tidak hanya disuarakan oleh satu-dua orang seperti Baswedan dan
Alamudi saja. Beberapa artikel di surat kabar-surat kabar bentukan
komunitas Hadrami di Indonesia juga memuat opini para peranakan
tersebut. Salah satunya adalah dari surat kabar Hadrami yang terbit pada
tahun 1933. Bunyi salah satu artikelnya yaitu:

Dan perbedaan jang seterangterangnja, adalah bagi bapak-bapak Kita,
Hadramaut itoe, satoe tanah air jang tertjinta, sed(a)ng oentoek Kita
tjoema ada satu leloehoer belaka, karena jang sesoenggoehnja tanah air
kita, dan tanah toempah darah kita, adalah si tjantik Indonesia ini, maka
itoelah oleh bapak-bapak kita ini, selaloe mereka mengenangngenangkan
merindoe-rindoekan tanah airnja Hadmaut dan djarang medjles-medijlis
mereka tersoenji dari pada membitjarakan sesoeatu jang bersangkoet
paoet dengan Hadramaut s(e)d(a)ng kita, kaoem Indo-Arab, dalam
medjils-medjlis Kkita, djarang kita meroendingkan soeal tanah leleohoer
itoe, seolah?2 tidak kita mempoenjai seseoeatoe perhoeboengan dengan
negeri itoe.®

Tidak ada sumber ataupun keterangan tertulis yang menyatakan
secara jelas sebab runtuhnya rasa kebangsaan Hadraminess bagi komunitas
Hadrami generasi kedua dan ketiga di Indonesia ini. Namun jika menilik
dari gejala-gejala yang situasi yang terjadi, setidaknya ada dua penyebab.
Pertama adalah efek domino dari rasa kebangsaan Indonesia yang muncul
dari komunitas Cina. Sebagaimana telah dipaparkan di atas, komunitas Cina

juga terbagi menjadi golongan totok dan peranakan. Pergeseran paradigma

kebangsaan komunitas ini sudah lebih dulu terjadi dibandingkan dengan

8 Fida Amatullah, “Konflik Masyarakat dan Budaya dalam Koran Terbitan Hadrami., 73.
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komunitas Hadrami. Baswedan sebagai corong utama isu nasionalisme ini
mendapat pengaruh saat la bekerja sebagai anggota staf redaksi di surat

kabar Sin Tit Po.

Surat kabar ini adalah antithesis dari surat kabat Sin Po yang
menyuarakan nasionalisme Tionghoa dan mendukung Kaisar Chiang Kai-
shek. Surat kabar yang dijadikan Baswedan tempat bekerja ini justur
menyuarakan nasionalisme Indonesia dan berhaluan sosialis-moderat.
Koran ini yang awalnya lebih cenderung mendukung eksistensi Indo-
Tionghoa, namun kemudian menjadi lebih terbuka. Sin Tit Po banyak
menyuarakan perlawanan kepada pemerintah Hindia Belanda. Menurut
mereka, kehidupan Indonesia lebih layak diserahkan kepada golongan

pribumi, keturunan Cina dan juga keturunan Arab.

Pemimpin Redaksi Sin Tit Po, Liem Koen Hian, ikut dalam
persiapan untuk mendirikan Persatuan Perkumpulan-Perkumpulan Bangsa
Asia pada Mei 1932. Namun usaha itu gagal karena persiapannya tidak
cukup matang. Maka dengan membatasi gerak politiknya, ia mendirikan
kelompok Indo-Tionghoa pada tahun yang sama dengan nama Partai

Tionghoa Indonesia (PTI).%

Pada tahun 1934, Baswedan pindah ke Kudus agar lebih dekat
dengan istri dan anak-anaknya yang memang tinggal di sana. Di Kudus,

Baswedan bekerja di surat kabar dwi mingguan yaitu Matahari. Surat kabar

8 Huub de Jonge, Mencari Identitas., 78.
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ini dipimpin oleh mantan wartawan Sin Po, Kwee Hing Tjiat. la sebelumnya
berada di Shanghai untuk bekerja sebaga koresponden jurnal pro-Tiongkok.
Selama berada di sana, la mendapat pemahaman yang berbeda ketika ia
masih berada di Sin Po. la menilai bahwa tidak apapun yang dapat dicari di
negeri asalnya. la menganjurkan kerja sama erat antara kelompok keturunan
Indo dan orang Indonesia. Pandangan ini pun diterima sepenuh hati oleh

Baswedan.

Penyebab kedua adalah minimnya persentuhan antara peranakan
dengan negeri Hadramaut. Muwallad yang lahir dan besar di Indonesia
mendapat pengaruh dari kebudayaan setempat baik perilaku, sikap, hingga
pemikiran. Meskipun mereka hidup dalam lokasi yang homogen karena
kebijakan wijkenstelsel pemerintah Hindia Belanda, namun interaksi
kehidupan mereka bersentuhan hingga bercampur dengan kelompok

pribumi maupun dengan kelompok imigran lainnya.

Telah dijelaskan pula bahwa sikap, etos kerja, perilaku dan gaya
berpakaian kelompok peranakan berbeda dengan ayah-kakek mereka. Tak
jarang pula mereka diolok-olok karena berbeda dengan adat dan budaya
leluhur mereka. Gejala ini tentu menjadi sebauh efek pemisahan dan
keterasingan peranakan dari totok, karena tidak hanya dampak sosiologis
peranakan yang terpengaruh, dampak psikologis akibat olok-olok itu

menjadi pemicu atas keterasingan tersebut. Sehingga kelompok peranakan
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mencari alternatif-alternatif lain untuk mendeskripsikan kecenderungan

perilaku dan budaya mereka.

C. Perseteruan Antara Wulaiti dan Muwallad Terhadap Nasionalisme

Perbedaan paham antara muwallad dengan wulaiti soal bangsa mana
yang harus dipilih sebagai identitas komunitas mereka di Indonesia tidak
hanya bersifat parsial, dalam arti mereka memiliki pahamnya sendiri dan
selesai. Perbedaan paham itu juga berujung pada dialektika dan saling
serang satu sama lain.

Perseteruan tersebut setidaknya berwujud dan disalurkan melalui
dua media. Media pertama adalah surat kabar. Surat kabar-surat kabar itu
memiliki karakteristiknya sendiri hingga terlihat kentara bahwa produsen
informasi tersebut teridentifikasi memihak kelompok-kelompok tertentu.
Surat kabar tersebut menjadi bukti tertulis tentang adanya perseteruan soal
identitas di tubuh komunitas Hadrami di Indonesia.

Surat kabar Lembaga Baroe berisi tentang ide-ide pembaharuan
umat Islam dan mendukung kebangsaan Indonesia di tubuh komunitas
Hadrami. Lembaga Baroe sendiri merupakan koran yang terbit di Surabaya
sejak 1928 dalam bahasa Indonesia. Koran ini terbit setiap dua minggu
sekali. Pendiri koran ini adalah Salim bin Ali Maskati yang juga sebagai
editor. Editor koran ini yang lain adalah AR. Baswedan. Beberapa judul
artikel dalam koran tersebut adalah “Moeda dan Toea, atau Baharoe dan

Koenoe.”8®

8 Fida Amatullah, “Konflik Masyarakat dan Budaya dalam Koran Terbitan Hadrami., 75.

61



Sementara di pihak lain, terdapat surat kabar Al Jaum. Surat kabar
ini dipimpin oleh MBA. Alamudi. Al Jaum merupakan koran yang terbit di
Surabaya sejak 18 Januari 1931 dalam bahasa Indonesia. Koran ini awalnya
terbit seminggu sekali namun kemudian terbit satu minggu dua kali. Selain
Alamudi, editor koran ini adalah Salim bin Ali Maskati dan Awad
Baswedan.

Surat kabar ini digunakan oleh Alamudi untuk mendukung
gerakannya yaitu Indo Arabische Verbond (IAV) sekaligus menentang
segala sesuatu yang mengancam AV baik berupa kritik maupun keberadaan
Partai Arab Indonesia (PAI) yang mengancam eksistensi IAV. Dalam artikel
yang berjudul “Alam Arabia Indonesia” edisi 20 Oktober 1934 yang isinya
meragukan tujuan dan dasar pendirian PAI, menolak tuduhan kinerja buruk
terhadap 1AV dan menolak perubahan makna sayyid. Dalam surat kabar
yang sama dengan judul “PAI, Keok” edisi 20 Oktober 1935 berisi tentang
kritik terhadap kebijakan PAIl dan menolak melebur dengan budaya
masyarakat Indonesia.

Dalam satu artikelnya, dituliskan, “Kita teroes hormatkan segala
adat lembaga iboe sebagaimana kita hormatkan bagian iboe. Tetapi sebagai
anak jang sah dari bangsa Arab dus kita haroes mendjadi “anak arab” dan
tingga teroes menjadi Arab.

Sementara, koran Pewarta Arab relatih bersikap di tengah dengan
menggunakan asas cover both side. Koran ini terbit di Semarang dalam

bahasa Indonesia. Editor koran ini adalah Nuh S. Al Kaff, A.M. Musawwa,
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dan RS. Soerjomidjojo. Pada edisi 11 Desember 1933 dituliskan, “karena
dalam anggepan mereka, kalo anaknja soedah dapet sepoehan Hadramaut,
baroelah ia bisa menjadi manusia betul.” Adapun artikel tersebut
mengomentari fenomena golongan totok yang berkeinginan memastikan
anak keturunannya mendalami nilai-nilai Hadramaut.

Sedangkan dalam edisi lain, dalam judul “Kita dan Tanah Leloehoer
Kita” 11 Desember 1933, seorang penulis dengan nama pena Hadrami
menuliskan, “bagi bapak-bapak kita, Hadramaut itoe, satoe tanah air jang
tertjinta, sed(a)ng oentoek kita tjoema ada satoe leloehoer belaka, karena
sesoenggoehnya tanah air kita, dan tanah toempah darah kita, adalah si
tjantik Indonesia ini.”

Kelompok peranakan juga melontarkan ejekan terhadap kelompok
totok yang dianggap tidak bisa menyesuaikan dengan zaman. Mereka
menggunakan kata-kata “zaman unta dan syakduf, zaman sahara, dan
kurma.” Baswedan dalam tulisannya di Matahari edisi 1 Agustus 1934
mengibaratkan totok sebagai “orang Sparta pada zaman kuno ketika
masyarakatnya diajarkan untuk menjadi orang keras dan militant.” Lebih
jauh ia menuliskan sebuah garis embarkasi yang sangat keras untuk
membedakan golongan peranakan dan totok:

Arab Indonesia dibesarkan dengan gado-gado, bukan dengan mulukhia.
Dengan durian, bukan dengan kurma. Dengan sejuknya hawa gunung,
bukan dengan panasnya padang pasir! Mereka dihidupkan bukan di

pinggir Dajlah dan Furat, tetapi di pinggir Musi, Kapuas, Bengawan, dan
Brantas. Lebih gurih minyak kelapa daripada minyak samin. Sebab itu

63



jalan selamat bagimu, di hari depanmu ialah leburkan diri ke dalam
bangsa ibumu. Tanah airmu ialah Indonesia!®’

Artikel-artikel Baswedan yang frontal dan menyinding kelompok
totok menyebabkan ia dituduh tidak hanya menjadi penyebab perpecahan,
tetapi juga mencoba menghancurkan nasionalisme masyarakat Hadrami.
Dengan adanya publikasi foto Baswedan yang mengenakan pakaian adat
Jawa, Baswedan menegaskan bahwa orang-orang peranakan adalah orang
Indonesia, bukan orang Arab. Dalam beberapa tahun berikutnya, kritik yang
sama terus-menerus dikumandangkan untuk menentang organisasi yang
dibentuk pada saat diterbitkannya artikel Baswedan yaitu Persatoean Arab

Indonesia.

Adapun kelompok totok menuduh kelompok peranakan “tidak tahu
diri, tidak menunjukkan penghormatan, abai terhadap norma Arab, dan
menjadi perpecahan di tubuh komunitas Arab.” Sedangkan media kedua
yang digunakan oleh kedua belah pihak dalam perseteruan ini adalah
organisasi. Sebagaimana yang dilakukan melalui surat kabar, organisasi
dibuat oleh kedua belah pihak untuk menjadi media penyuaraan, klaim, dan
menentang pihak yang berseberangan. Organisasi dan media, menjadi satu
kesatuan gerakan dalam meprepresentasikan gagasan dan identitas masing-

masing.

87 Rabith Jihan Amaruli, dkk, “Sumpah Pemuda Arab, 1934; Pergulatan Identitas Orang Arab-
Hadrami Di Indonesia”., 126.
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Organisasi yang dibuat oleh komunitas Hadrami pada awalnya
dibuat atas landasan nahdhah, yaitu untuk memajukan dan meningkatkan
kualitas hidup komunitas Hadrami di Indonesia dalam bidang pendidikan
dan sosial. Meskipun Jami’at Khair adalah organisasi yang dibentuk oleh
golongan sayyid, namun pada awal pendiriannya, para pendiri organisasi
tersebut tidak menunjukkan representasi golongan mereka. Walaupun pada
akhirnya, kemunculan Al-lIrsyad membuat masing-masing kelompok
mengidentifikasikan kelompoknya dalam sebuah organisasi. Golongan
sayyid merepresentasikan identitasnya dalam Rabithah Alawiyah, golongan
syeikh merepresentasikan identitasnya dalam Al-Irsyad, golongan
muwallad dalam Partai Arab Indonesia (PAI), dan penentangnya dalam Indo

Arabische Verbond (IAV).

IAV, meskipun awalnya muncul untuk meredakan ketegangan
antara perseteruan syeikh-sayyid dan muwallad-wulaiti, namun AV
menjadi gerakan kontrariat sejak kemunculan PAI yang diketuai oleh AR.
Baswedan. Pada tanggal 4 Oktober 1934, Baswedan membentuk panitia
sebuah konferensi para muwallad di Semarang, Jawa Tengah. Pada hari
pertama, dicetuskanlah apa yang dikenal dengan Hari Kesadaran Indonesia-
Arab dan kelak dikatakan Baswedan sebagai Sumpah Pemuda Indonesia

Keturunan Arab. Isi sumpah tersebut ialah:

1. Tanah Air Peranakan Arab adalah Indonesia

2. Peranakan Arab harus meninggalkan kehidupan menyendiri
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3. Peranakan Arab harus memenuhi kewajibannya terhadap tanah air dan
bangsa Indonesia.®®

Satu hari setelahnya, pada tanggal 5 Oktober 1934 para peserta

sepakat mendirikan Persatuan Arab Indonesia (PAI). Sebagai pengurus,

para peserta konferensi memilih:

Ketua : Abdurrahman Baswedan  (Al-Irsyad)
Penulis | : Nuh Alkaf (Rabithah)
Penulis 11 : Salim Maskati (Al-Irsyad)
Bendahara  : Segaf Assegaf (Rabithah)
Komisaris : Abdurrahman Argubi (Al-Irsyad)

Kemunculan PAI tersebut mendapat respon dan komentar negatif
dari Alamudi dan IAV. Mesikpun Baswedan dan Alamudi pernah bekerja
sama untuk menyatukan komunitas Hadrami di Indonesia, namun IAV
mempertanyakan dasar dan tujuan berdirinya IAV:

Dimanakah toejoean jang lebi jaoe? Kemanakah toedjoean politieknja
baik di dalam radenn ataoepon di loernja? Kiri? Kanan? or kemana?
Bagaimanakah toedjoean Onderwijs apakah tinggal tetap mengakoei
Onderwijs jang ada atau tidak. Apakah bangsa kita di leboer mendjadi

Indonessier atau tidak ... Pendeknja sama sekali kita tidak mendengar
soesoenan toedjoean dari ini party (PAI).&°

Kemunculan PAI dianggap sebagai saingan 1AV dalam
memenangkan kedudukan dan pengakuan dari komunitas Hadrami
Indonesia. 1AV dianggap gagal karena masih terpaku denggan sistem sosial

yang berlaku di Hadramaut. Hal itu bertentangan dengan realitas Indo-Arab

8 Nabil A. Karim Hayaze’, Kumpulan Tulisan & Pemikiran Hoesin Bafagieh: Tokoh PAO dan
Nasionalis Keturunan Arab (Jakarta: Menaran Center, 2017), 3.
8 Fida Amatulllah, dkk, “Konflik Masyarakat dan Budaya dalam Koran Terbitan Hadrami., 72.
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yang telah mmebaru dengan budaya Indonesia. Sedangkan peranakan
Hadrami sudah tidak menerapkan sistem sosial yang berlaku di

Hadramaut.*®®

Faktor lain kegagalan 1AV adalah motif Alamudi yang terungkap.
Alamudi dianggap menggunakan 1AV dan gerakan penyatuannya sebagai
kendaraan politik pribadi untuk mendapatkan kursi di Volkskraad. Motif
itulah yang membuat Baswedan dan kawan-kawannya yang semula
bergabung, menjadi tidak cocok dan keluar dari IAV. Menurut mereka,
organisasi yang berdiri di Surabaya tersebut tidak mempunyai dasar politik

yang jelas.

Namun begitu, 1AV lewat Al-Jaum-nya tidak kendur dalam
menyatakan perlawanannya. Dalam edisi 21 September 1935, IAV

menyebutkan bahwa PAI tidak akan bertahan lama:

Dari itoe PAI akan terkoeboer karena dasarnja. Pertama karena
meleboerkan bangsa Arab. Kedoea oentoek membalas sakit hati dan
kepingin mendapat waris dari Al Wahdah. Ketiga ta’ poenja toejoean
jang dalam statuten, perlu apa itoe Partij didirikan. ”Well” jang njatalah
itoelah ganti cultuur alias toekar boeloe. Ke ampat, kelima, dan
seteroesnja ta’ dapat dimoat kali ini karena Al Jaum mesti isi djoega lain-
lain isi kabar.

Kehadiran PAI yang secara nyata dan memformalisasi pengakuan
atas kebangsaan Indonesia bagi komunitas Hadrami di Indonesia menambah
klausul pertentangan dari penentang gagasan Indo-Hadrami. Para wulaiti

yang sebelumya tidak menyuarakan relasi Arab dengan Islam, kemudian

9 Hamid Algadri, Snouck Hurgronje, Politik Belanda Terhadap Islam dan Keturunan Arab
(Jakarta: Sinar Harapan. 1994), 89.
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menjadikan isu tersebut untuk menentang PAI. Wulaiti enggan mengenakan
songkok ataupun blangkon karena semangat urubiyah (kearaban). Mereka
lebih senang dan bangga memakain busana ala Arab seperti gamis dan
surban. Budaya Arab tersebut kemudian dijadikan sebagai legitimasi atas
keislaman mereka sekaligus merendahkan pemakaian busana ala Jawa yang
mereka anggap bertentangan dengan Islam. Terhadap hal ini, Baswedan

merespon dengan memberikan keterangan:

Kami rasa kalau orang memperhatikan keadaan penghidupan dan cara
hidup bangsa Arab di Indonesia tentu tahu cara hidup mereka itu telah
berubah-ubah menurut perubahan zaman, tempat dan pengaruh
perempuan. Jika ada yang belum berubah, niscaya akan dilihat aneh oleh
orang Arab sendiri yang di luar negeri, sehingga pernah kami berjalan
bersama seorang Arab dari Syria, mengatakan ganjil sekali cara hhidup
orang Arab di sini, yang menurut anggapannya banyak bertentangan
dengan ‘keakraban’.%

Pendirian PAI dan keteguhan Baswedan dalam menyuarakan
penyatuan dan persamaan di tubuh komunitas Hadrami di Indonesia dan
counter attack serangan para wulaiti membuat Baswedan dianggap akan
memisahkan muwallad dari wulaiti, memisahkan anak dari orang tua.
Beberapa dari mereka, dengan geram dan menahan amarah berusaha
menemui Baswedan dan ingin mendebat Baswedan. Begitu bertemu,
permintaan tersebut dilayani Baswedan dengan sebaik-baiknya. Marah dan
geram mereka akhirnya mereda setelah perdebatan usai. Sangat jitunya

keterangan-keterangan yang diberikan Baswedan, sehingga mereka tidak

%1 Husain Haikal. Indonesia-Arab dalam Pergerakan Kemerdekaan., 420.
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dapat membantah. Kegagalan ini telah membuat sebagian mereka tadi

akhirnya menjadi pendukung dan aktifitas PAI.%

Dalam pandangan Lewis Coser soal konflik, yang juga digunakan
dalam penelitian ini sebagai landasan teoritik dalam menganalisis, konflik
menghasilkan sebuah ketegasan dalam identitas suatu kelompok, disamping
juga mengokohkan. Di antara grup-grup yang berseteru satu sama lain itu,
mereka menguatkan dan memberi kesadaran kepada masing-masing grup
tersebut. Dalam kasus ini, wulaiti menjadi lebih aktif dalam menyuarakan
kebangsaan Hadramaut, dan muwallad juga lebih aktif dalam menyuarakan
kebangsaan Indonesia bagi sesamanya. Penyadaran-penyadaran tersebut

dituangkan oleh masing-masing kelompok dalam surat kabar.

Perseteruan antara muwallad dengan wulaiti yang akar
permasalahannya adalah soal kebangsaan, akhirnya dimenangkan oleh
muwallad. Hal itu tercermin dari diterimanya golongan muwallad sebagai
bagian dari bangsa Indonesia, peningkatan kualitas hidup yang muncul
akibat keterlibatan para Hadrami di sektor-sektor nasional, dan asas
kebangsaan Indonesia yang dianut oleh elemen-elemen Hadrami lainnya
seperti Al-Irsyad dan Rabithah. Itu semua akan dijabarkan lebih lanjut

dalam bab selanjutnya.

Efek persatuan kembali (re-establish unity) ini seiring dengan

pernyataan Coser bahwa efek positif dari konflik juga bergantung nilai-nilai

%2 1bid., 422.
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yang mendasari hubungan antar kelompok tersebut dan adanya kelompok
yang terstruktur, longgar dan terbuka.®® Efek nahdhah dan pembaharuan
pemikiran yang terjadi di dalam tubuh komunitas Hadrami, cenderung
mendukung ide yang disuarakan oleh muwallad. Sebagai diketahui bahwa
pembaharuan pemikiran yang terjadi saat itu adalah tentang keterbukaan
pemikiran terhadap ide-ide baru yang datang dari luar, membebaskan diri

dari penjajah, dan gagasan nation-state.

93 Conflict Research Consortium Staff, “Summary of "The Functions of Social Conflict",
https://www.beyondintractability.org/bksum/coser-functions, diakses pada tanggal28 Januari 2021.
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BAB IV

IMPLIKASI PERBEDAAN PANDANGAN ANTARA MUWALLAD DAN
WULAITI TENTANG NASIONALISME
A. Implikasi Bagi Komunitas Hadrami
Perseteruan antara muwallad dengan wulaiti memberikan dampak

tersendiri bagi eksistensi dan perkembangan bagi komunitas Hadrami di

Indonesia. Persatuan Arab Indonesia (PAI) adalah salah satu hal yang paling

besar memberikan dampak dari hasil dialektika pemikiran dan pertarungan

identitas ini. Deklarasi penyatuan identitas antara Hadrami dan Indonesia
ini meningkatkan pengakuan dan penerimaan atas keberadaan komunitas

Hadrami di Indonesia.

PAI yang didirikan 1 hari setelah konferensi para muwallad,
tepatnya pada tanggal 5 Oktober 1934 mempunyai maksud dan tujuan:

1. Memperbaiki keadaan dan kedudukan Arab peranakan khususnya, dan
bangsa Arab umumnya, yang ada di Indonesia, di dalam hal sosial
terutama onderwijs, ekonomi dan politik, sepanjang Yyang
diperkenankan oleh agama dan undang-undang.

2. Merapatkan perhubungan antara Arab peranakan khususnya dan bangsa
Arab umumnya, satu sama lain, juga dengan bangsa Indonesia ataupun
dengan lain-lain bangsa penduduk negeri yang ada faedah perhubungan

itu bagi pergaulan hidup bersama-sama.

Perkembangan PAI meningkat sangat pesat dalam waktu 5 tahun.

Hal itu dibuktikan dengan adanya 45 cabang di seluruh Indonesia, belum
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lagi ranting-rantingnya. Cabang PAI antara lain adalah: Batavia, Indramayu,
Cirebon, Tegal, Pekalongan, Semarang, Solo, Majokerto, Surabaya,
Malang, Probolinggo, Palembang, Makassar, Pare-Pare, Ternate,
Samarinda, Banjarmasin, Gorontalo, Ampean, Watampone, Masape
Sidenreng, Bandung, Manado, Borobai, Balikpapan, Ciganjur, Ciledug,
Tuban, Telukbetung, Pemalang, Pontianak, Jember, Banyuwangi, Tebing

Tinggi Deli, Gebang, dan Jambi.%

PAI sebagai salah satu simbol eksistensi komunitas Hadrami di
Indonesia, jika dilihat dari perkembangannya yang begitu pesat dalam
waktu yang singkat, melebihi batas yang dicapai oleh eskponen komunitas
Hadrami lain seperti Al-Irsyad, Rabithah, dan 1AV. Organisasi hasil dari
perseteruan keras antara muwallad dan wulaiti ini pun mendirikan bagian
wanita pada tahun 1939. Pada tahun 1941, bagian wanita ini telah

mengeluarkan putusan-putusan seperti:

1. Anjuran memasukkan anak-anaknya ke sekolah umum

2. Menerima pae-advies pemberantasan pelacuran

3. Menjadi anggota kongres perempuan Indonesia

4. Menjadi anggota Badan Perlindungan Perkawinan Perempuan

Indonesia

9 Suratmin. Abdul Rahman Baswedan., 77.
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5. Menuntut kepada Pemerintah supaya mencegah terjadinya perkawinan
gadis tanpa ditanya dulu dan dengan paksa seperti sering terjadi di
kalangan Arab

6. Mengadakan badan khusus untuk gadis-gadis yang berumur 15 tahun,
guna diberi pendidikan kemasyarakatan

7. Mengubah adat dan cara-cara hidup di dalam maupun di luar rumah
tangga yang membawa akibat-akibat buruk

8. lkut serta dalam peringatan hari-hari yang dimuliakan oleh kaum ibu
Indonesia seperti hari Kartini.

Kemunculan dan perkembanagan PAI yang pesat, tidak serta merta
membuat komunitas Hadrami di Indonesia yang sebelumnya terpecah
menjadi satu. Setidaknya, ada dua aliran yang muncul akibat berdiri dan
berkembangnya PAI:

1. Aliran PAI yang berdasarkan ketanahairan dan keindonesiaan dan anti
penjajahan

2. Aliran yang bertahan pada pendirian lama bergantung dan menoleh
selalu kepada negeri-negeri Arab dan berorientasi ke sana dan bersikpa
netral terhadap urusan politik, perjuangan anti penjajahan. Aliran lama

ini dianum umumnya oleh kaum totok.

Bagi aliran pertama atau pro PAI, membawa pada pengubahan-
pengubahan penting dalam cara pandangan dan orientasi hidupnya di

Indonesia, misalnya:
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1. Pemakaian bahasa Indonesia dan gemar mempelajari bahasa Indonesia
sebagai bahasa kebangsaan

2. Melepaskan kehidupannya dari menggolong ke komunitas Hadrami
untuk menyatukan diri dalam masyarakat Indonesia

3. Penghargaan kepada pemuda menurut Kkecakapannya dan
keikhlasannya, bukan berdasarkan usia, harta, pangkat, keturunan, atau
kastanya

4. Lenyapnya perasaan-perasaan perselisinan Hadrami seperti totok-
peranakan, kesukuan, serta soal sayyid-syeikh.*®

Dominasi PAI pada kehidupan komunitas Hadrami di Indonesia
makin besar hingga kaum totok sayyid di Solo menyerah pada
peranakannya, dan mengubah nama sekolahnya dari ‘“al-Rabithah
Alawiyyah” menjadi “Diponegoro”. PAI, juga diterima oleh Al-Irsyad. Para
pendiri PAI adalah murid-murid di sekolah Al-Irsyad. Pada kongres PAI
tahun 1939, Ahmad Surkati sang pendiri Al-Irsyad menyatakan bahwa PAI
adalah hasil didikan Al-Irsyad.

PAI, semestinya menjadi sebuah win-win solution dalam perpecahan
komunitas Hadrami di Indonesia. Diakui oleh Baswedan bahwa gagasan dan
gerakannya dalam menyatukan komunitas Hadrami di Indonesia dengan
budaya dan kebangsaan Indonesia adalah untuk menggantikan perseteruan
sayyid/Rabithah dengan syeikh/Al-Irsyad yang ramai terjadi pada dekade

pertama abad ke-20. Salah satu poin dalam Anggaran Dasar PAI juga

% 1bid., 79.
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mengakui Hadramaut sebagai tanah leluhur. Dasar Perjuangan yang

tertuang dalam Anggaran Dasar PAI ialah:

1.

2.

3.

Pengakuan dan penegasan bahwa tanah air peranakan adalah Indonesia
Hadramaut adalah negeri para leluhur

Bahasa Arab sebagai bahasa Islam; harus dijadikan bahasa sehari-hari
seperti bahasa Indonesia

Peranakan mempunyai kewajiban terhadap tanah air Indonesia
Peranakan harus meningkatkan taraf hidup mereka di bidang sosial,
ekonomi, dan politik sesuai dengan hukum yang berlaku

Budaya peranakan adalah Indonesia, selama tidak bertentangan dengan
ketentuan Islam

Peranakan harus menyebarkan Islam

Peranakan harus memiliki organisasi yang sehat.%

Dasar-dasar ini telah mencakup berbagai faktor perselisinan dalam

komunitas Hadrami yang terjadi sebelumnya, baik itu soal kebangsaan, ke-

tanah air-an, bahasa, budaya kearaban, Islam, dan nahdhah di bidang

pendidikan, sosial, ekonomi, dan politik.

Komunitas Hadrami di Indonesia pun mendapatkan keuntungan

dalam perpolitikan Indonesia. PAI menjadi anggota penuh dalam Gabungan

Politik Indonesia (GAPI) untuk menyatukan kekuatan melawan pemerintah

kolonial Belanda. Dalam suatu konferensi GAPI, muncul pengakuan resmi

% Huub de Jonge, Menjadi Pribumi di Negeri Orang, 189.
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bahwa peranakan Arab dianggap dan diterima sebagai putra-putra dan
sesama bangas Indonesia dan dipercaya sepenuhnya.

Organisasi yang diketuai oleh AR. Baswedan itu pun diterima
menjadi anggota Majelis Islam A’la Indonesia (MIAI) yang merupakan
federasi semua partai dan perkumpulan Islam. Partisipasi. Keterlibatan dan
ketenaran PAIl dalam pergerakan nasional, membuat tokoh-tokoh
pergerakan nasional lain dari kalangan pribumi seperti Mas Mansur dan
Sutomo.

Mas Mansur, Ketua PP Muhammadiyah, bahkan dikenal sering
mengikuti kegiatan PAI Cabang Surabaya. Dia tidak hanya mengikuti acara-
acara formal, namun juga sering mengikuti kegiatan-kegiatan informal dan
santai seperti Maulud, Isra’ Mir’raj, dan tamasya tahunan yang diadakan
oleh PALY

Kehadiran orang-orang Hadrami di Volkskraad sebagai efek domino
dari perseteruan antara muwallad dengan wulaiti memberikan kelanjutan
dampak positif langsung yang dialami oleh beberapa anggota komunitas
Hadrami di Indonesia. Pada masa penjajahan Jepang, akibat ketenaran
mereka yang tinggi, komunitas Hadrami dibebaskan dari perizinan jalan
(passenstelsel) dan diperbolehkan memperoleh pinjaman lagi dari Shomin
Ginko, bekas Volkscredietbank.

Selain itu komunitas Hadrami ikut serta dalam heiho, pembantu

militer, korps pembantu polisi, Keibodan, Seinendan, dan Pembela Tanah

97 Hussain Haikal, Indonesia-Arab dalam Pergerakan Kemerdekaan., 447.
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Air (PETA).% Pada Maret 1944, para pemuka komunitas Hadrami diundang
untuk ikut dalam badan-badan penasihat yang baru dibentuk, seperti Djawa
Hokokai (Organisasi Kesetiaan Rakyat) dan Arabujin Shidon linkai
(Komite Panduan Arab). Namun, tidak semua komunitas Arab menjadi
pengisi jabatan politik pemerintahan terkemuka. Hamid Algadri, salah satu
mantan pemimpin organisasi, bergabung dengan gerakan anti Jepang yang
dipimpin oleh Amr Sjarifuddin dan Sutan Sjahrir. Sementara Baswedan
bersahabat dengan pemimpin gerakan kemerdekaan Indonesia, Soekarno.

Pada Juli 1944, peranakan Hadrami secara eksplisit digolongkap
sebagai orang Indonesia oleh pemerintah Jepang di Tokyo. Hal itu
diharapkan oleh Jepang untuk mendapatkan dukungan lebih besar di
kalangan rakyat Indonesiaa dan membalikkan peruntungan mereka dalam
perang. Ucapan terima kasih itu dikirim ke pemerintah militer di Jakarta dari
semua kampung Hadrami di Indonesia.

Maka dapat disimpulkan bahwa perseteruan dan dialektika yang
terjadi antara muwallad dan wulaiti memberikan implikasi positif bagi
eksistensi dan peningkatan kualitas hidup komunitas Hadrami di Indonesia.
Implikasi tersebut tercermin dari terwujudnya harmoni dan soliditas antar
unsur komunitas Hadrami di Indonesia dalam sebuah wadah baru yaitu
Partai Arab Indonesia (PAI). Eksistensi yang dimasksud adalah eksistensi
dari aspek politik (membentuk partai serta keanggotaan dalam GAPI dan

volkskraad), aspek sosial (relasi dengan elemen bangsa lain seperti MIAI

% Huub de Jonge, Mencari ldentitas., 178
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dan Muhammadiyah), serta keterlibatan anggota komunitas Hadramai
secara umum dalam program pemerintah kolonial seperti Heiho dan PETA.

Tentu implikasi ini bukan implikasi yang muncul secara langsung
dan tiba-tiba, namun implikasi yang muncul tersebut adalah efek domino
dari adanya perseteruan muwallad dengan wulaiti ini, dengan PAI sebagai
jembatan dari munculnya implikasi tersebut.

. Implikasi Bagi Negara Indonesia

Perseteruan muwallad dan wulaiti yang kemudian memberi efek
domino bagi eksistensi komunitas Hadrami di Indonesia, memiliki dampak
tersendiri bagi peran mereka dalam pergerakan nasional kemerdekaan.
Mereka pun diakui oleh para tokoh kemerdekaan, pemerintah Jepang
sebagai pemerintah kolonial terakhir sebelum proklamasi kemerdekaan, dan
juga mereka, komunitas Hadrami, menjadi bagian aktif dalam proses
deklarasi kemerdekaan. Tentu efek domino tersebut tidak mungkin terjadi
tanpa peran serta PAI, yang merupakan hasil dari perseteruan muwallad dan
wulaiti soal nasionalisme.

Pada beberapa bulan pasa pengakuan pemerintah Jepang mengakui
secara eksplisit terhadap komunitas Hadrami sebagai bagian dari bangsa
Indonesia, Panitia Bangsa Arab atau Panitia Golongan Arab dibentuk di
hampir semua kota di Jawa untuk meningkatkan partisipasi orang Arab
dalam mengubah Jawa menjadi benteng yang tak tertembus. Pada saat yang

sama, penggalangan dana diadakan di Jawa guna membeli pesawat terbang
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untuk tentara Jepang atas nama warga keturunan Hadrami untuk digunakan
dalam perang suci melawan pasukan sekutu.®

Lima bulan kemudian, lima puluh ribu orang menyumbangkan uang
sebesar 250.000 gulden untuk diserahkan kepada tentara Jepang. Di setiap
kota, sukarelawan mulai mengumpulkan besi tua, platinum, berlian, dan
perhiasan lain untuk mendukung upaya perang. Di Jakarta saja, logam
senilai 36.000 gulden disumbangkan, dan di Surabaya 4.410 perhiasan
dihibahkan. Satu orang kaya menyumbangkan pagar besi di sekeliling
rumahnya. Terdapat pula Badan Pembantoe Pradjoerit dan Pekerdja
bermunculan merekrut pemuda dan mengumpulkan uang untuk heiho dan
organisasi seperti PETA dan Keibodan. Sejak saat itu, semua organisasi
Indonesia terbuka untuk peranakan Hadrami. Beberapa pemuda di
Pekalongan dan kota-kota kecil di sekitarnya bahkan mendaftar untuk
bergabung dengan pasukan bunuh diri, seperti Barisan Jibaku dan Barisan
Berani Mati. Sukarno pun memilih tiga orang Hadrami untuk pasukannya,
Barisan Pelopor Istimewa.

Pada Februari 1945, Jepang menunjuk Baswedan sebagai wakil
Hadrami untuk Chuo Sangiin, Dewan Penasihat Pusat. Dewan ini dibentuk
untuk setahun sebelumnya guna memberikan rekomendasi kepada
pemerintah militer untuk meningkatkan hubungannya dengan rakyat
Indonesia dan mempertinggi standar budaya penduduk, pendidikan,

ekonomi, kesejahteraan sosial dan kesehatan masyarakat. Itulah pertama

% 1bid., 192.
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kalinya orang Hadrami diperbolehkan berpartisipasi dalam badan
perwakilan tertinggi untuk orang non-Jepang. Pada Mei 1945 pun,
Baswedan menjadi anggota Dokuritsu Junbi Chosakai atau Badan
Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan (BPUPKI).

Perseteruan muwallad dan wulaiti ini yang berakibat pada
terbentukanya PAI yang kemudian memberi kesempatan pada komunitas
Hadrami untuk terlibat aktif dalam perpolitikan bangsa Indonesia sebelum
kemerdekaan. Dengan keterlibatan ini, pemerintah kolonial Jepang
mendapat dukungan tenaga hingga harta benda dalam upaya melawan
pasukan sekutu. Selain itu pula, proklamator kemerdekaan RI, Soekarno
mendapat bantuan tenaga dari komunitas Hadrami dalam pasukannya yaitu
Barisan Pelopor Istimewa. Elemen lain seperti Barisan Berani Mati
mendapat dukungan nyata dari komunitas Hadrami. Pasca proklamasi
kemerdekaan, AR Baswedan yang menjadi Menteri Muda Penerangan
menjadi tokoh yang berhasil mendapatkan pengakuan de facto dan de jure
dari Mesir atas kemerdekaan negara Indonesia.

Berdasarkan data, uraian dan analisis yang telah dijelaskan di atas,
maka dapat dikatakan bahwa dialektika yang terjadi antara muwallad
dengan wulaiti soal nasionalisme atau paham kebangsaan memberikan
dampak positif bagi komunitas Hadrami itu sendiri maupun bagi bangsa
Indonesia sebagai tempat hidup bagi para Hadrami tersebut. Bagi komunitas
Hadrami itu sendiri, dampak positif yang ditimbulkan adalah soliditas

internal, partisipasi sosial dan politik, pengakuan dari elemen masyarakat
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lain, dan serta peningkatan taraf hidup. Hal itu semua tidak terjadi sebelum
adanya kekisruhan soal muwallad dan wulaiti yang kemudian memunculkan
PAI sebagai turning point.

Sedangkan bagi bangsa Indonesia secara umum (baik pemerintah
kolonial Jepang maupun bagi pemersiapan kemerdekaan negara Indonesia),
sejak turning point itu, mendapat bantuan secara material maupun
immaterial sebagaimana telah dipaparkan di atas. Hal itu yang juga, tidak
terjadi sebelum turning point tersebut. Dengan kata lain, sejak itu,
sumbangsih komunitas Hadrami bagi pergerakan nasional bangsa Indonesia

semakin masif.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Komunitas Hadrami di Indonesia mengalami perkembangan yang
meningkat baik dari aspek demografis (jumlah penduduk dan
persebaran penduduk), aspek sosiografis (perolehan jabatan, kekuatan
sektor perdagangan), aspek ideografis (sebagai pendakwah Islam,
penasehat kerajaan dan pengisi berbagai surat kabar) hingga aspek
politis (pengakuan dari elemen masyarakat, masuk dalam keanggotaan
volksraad, pengakuan dari pemerintah kolonial, dan partisipasi kegiatan
politik nasional).

2. Perbedaan pandangan yang terjadi antara muwallad dengan wulaiti
tentang nasionalisme berujung pada dialektika gagasan antar kelompok
melalui surat kabar dan organisasi. Mereka saling klaim kebenaran atas
pandangan mereka sendiri dan memberi kritik atas pandangan
lawannya. Wulaiti berpandangan bahwa kebangsaan komunitas
Hadrami di Indonesia adalah Hadramaut dan harus dilestarikan. Segala
aktivitas dan keuntungan yang didapat di Indonesia, haruslah memberi
kebaikan kepada tanah air Hadramaut. Sedangkan muwallad
berpandangan bahwa kebangsaan komunitas Hadrami terutama kaum
peranakan adalah Indonesia, karena Indonesia adalah tempat kelahiran
dan tempat hidup serta budaya Indonesia telah menjadi bagian dari

kehidupan kaum peranakan.
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3. Perbedaan pandangan yang terjadi antara wulaiti dengan muwallad
tentang nasionalisme memberikan implikasi terhadap kehidupan
komunitas Hadrami di Indonesia. Terhadap yang pertama, dua
pandangan tersebut masih berlaku dan tidak terfusi. Namuun secara
umum, para Hadrami di Indonesia mengalami kenaikan dalam hal
soliditas internal, partisipasi sosial dan politik, pengakuan dari elemen
masyarakat lain, dan serta peningkatan taraf hidup, dengan kemunculan
PAIl sebagai turning point. Sedangkan bagi Indonesia, kenaikan
beberapa hal tersebut menjadikan Indonesia mendapatkan dukungan
material maupun immaterial dari para Hadrami di Indonesia.

B. Saran-Saran

1. Diharapan para peneliti selanjutnya, melakukan penelusuran lebih
dalam dan detail soal posisi-posisi strategis yang diemban oleh orang
Hadrami di Indonesia, sehingga pemetaan dan proses identifikasi
menjadi lebih mudah.

2. Untuk melihat perkembangan komunitas Hadrami sebagai bagian dari
perjalanan bangsa Indonesia, perlu diperbandingkan dengan komunitas
imigran lain seperti komunitas Tionghoa. Hal ini diperlukan untuk
memberikan gambaran utuh soal eksistensi dan keterlibatan para

komunitas imigran dalam perjalanan bangsa Indonesia.
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